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MOTTO
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Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila
kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat (QS.AN-Nisa;58)*

1 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag In Word, ed. erjemah
Kemenag (LPMQ Isep Misbah, 2002).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman
Transliterasi  Arab-Latin” yang dikeluarkan  berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dantransliterasinya kedalam
huruf Latin dapat dilihat dalam tabel berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif dila;gd;‘;kan Tidak dlambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
- sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 ' Zet (dengan titik di
Zal V4 atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
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o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di
bawah)
. De (dengan titik di
- Dad D bawah)
Te (dengan titik di
- Ta T bawah)
. Zet (dengan titik di
- Za Z bawah)
& »ain ) Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
. Nun N En
o
K} Wau W We
: Ha H Ha
. Hamzah ! Apostrof
¢ Ya Y Ye
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Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak

ditengah atau diakhir maka ditulis dengan tanda(®).

b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa
Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
Vokal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

l:ig:)f Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah | I
: Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
$o Fathah Al Adan |
1 Fathah Au Adan U




c. Vokal Panjang ( Maddah )
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda,yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

(R Fathah i A dan garis di

dan alif atas
S... Kasrah I | dan garis di atas
danya

Dhammah o

Senld dan 0 U dan garis di
atas

wau

d. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta
marbiitah yang hidup atau memiliki harakat fathah, kasrah,
atau dammah menggunakan transliterasi [t], sedangkan ta
marbiitah yang mati atau berharakat sukun menggunakan

transliterasi [h].

e. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab
dilambangkan dengan tanda fasydid ( <), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda tasydid.
Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan



didahului harakat kasrah ( < ), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7).

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf alif lam ma'arifah (J) Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa [al-
], baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (,,)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, maka
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.
. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi
merupakan Kkata, istilah, atau kalimat yang belum
dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis
dalam bahasa

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi

ini. Namun, apabila Kkata, istilah, atau kalimat tersebut
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menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.

I. Lafz al-Jalala ( /4

Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr
atau huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun
ta marbitah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-

jalalah ditransliterasi dengana huruf [t].

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf Kkapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama, dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila
kata nama tersebut diawali oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis kapital adalah huruf awal nama tersebut, kata

sandang ditulis kapital (Al-) apabila berada di awal kalimat.
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ABSTRAK

Grab merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
jasa transportasi  berbasis online yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan dan membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat Indonesia, dalam
perkembanganya, Grab berkontribusi sangat besar dalam
memberikan kesejahteraan oada masyarakat khususnya
driver. Namun disamping memberikan pekerjaan pada
driver, praktik-praktik di lapangan seperti pembatalan
sepihak oleh pelanggan sangat merugikan driver. Salah satu
fitur andalan dari grab yaitu layanan GRABFOOD atau
sering disebut juga dengan layanan jasa pesan antar
makanan dimana didalam islam termasuk kedalam akad
ijarah karena objeknya berupa jasa dan erat kaitanya dengan
upah-mengupah, layanan jasa GRABFOOD ini salah satu
fitur yang sering terjadi permasalahan seperti pembatalan
sepihak dari konsumen, sehingga driver dirugikan atas
adanya pembatalan tersebut serta tidak mendapatkan upah
dari pekerjaan yang telah dijalankaan.

suatu permasalahan dalam transaksi pemesanan
makanan dengan menggunakan aplikasi GrabFood. Yang
mana konsumen dengan mudahnya membatalkan pesanan
secara sepihak tanpa memikirkan driver GrabFood

Berawal dari permasalahan  diatas, penliti
memfokuskan penelitian dengan rumusan masalah: Pertama,
Bagaimana praktik pembatalan secara sepihak oleh
pengguna layanan GRABFOOD?. Kedua, Bagaimana
analisis hukum islam terhadap praktik pembatalan secara
sepihak oleh pengguna layanan GRABFOOD?. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan (field research) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menemukan secara khusus dan realistic
tentang bagaimana praktik layanan jasa tersebut. Teknik
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pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di area kota Kudus.
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah
pendekatan  deskriptif ~yaitu menjabarkan data-data
mengenai pembatalan pemesanan makanan ataupun
minuman pada aplikasi GRAB.

Hasil penelitian ini  menyimpulkan pertama.
Pembatalan pemesanan yang dilakukan oleh konsumen yang
beritikad tidak baik sehingga mengakibatkan driver
mengalami beberapa kerugian seperti Driver tidak menerima
haknya mendapat upah dari perjalanan yang telah
diselesaikan. Kedua, Pembatalan sepihak dari konsumen
pengguna GRABFOOD itu ada dua yaitu berasal dari
orderan asli dan orderan fiktif. Dimana didalam Islam
termasuk kedalam akad ijarah, akad ijarah ini masing-
masing pihak tidak memiliki hak fasakh, kecuali dengan
igalah yaitu berdasarkan kesepakatan para pihak. Para
Fukaha menegaskan bahwa semua perbuatan yang
mengandung tujuan tidak masyru’ (bertentangan dengan
hukum syara’) sehingga menimbulkan kemudharatan itu
hukumnya tidak sah, dikatakan menimbulkan kemudharatan
karena ada salah satu pihak yang dirugikan yaitu driver.
Kata Kunci: Grab, ljarah, Pembatalan Pesanan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang cukup pesat
memberikan pengaruh perubahan sosial yang sangat besar
terhadap manusia. Perkembangan teknologi merupakan
sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan ini,
karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan
untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia.
Pengaruh yang paling nyata dari kemajuan teknologi terlihat
pada perubahan cara orang melakukan transaksi, terutama
dalam dunia bisnis. Banyak bermunculan bisnis-bisnis
berbasis secara online, bisnis tersebut meliputi bisnis
pakaian, makanan, transportasi, barang maupun jasa, dan
masih banyak lagi lainnya. Perkembangan manusia yang
menuntut kebutuhan yang semakin bervariasi, banyak
interaksi yang dilakukan manusia agar kebutuhannya dapat
terpenuhi, salah satu interkasinya yaitu dedngan
memanfaatkan kecanggihan teknologi zaman sekarang ini

seperti memanfaatkan sebuah smartphone.



Para pakar ilmu sosial menyebutkan bahwa
perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya
nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perilaku diantara
kelompok-kelompok di  dalam masyarakat.2 Dalam
persoalan mu’malah, syariat Islam banyak memberikan
pola-pola, prinsip dan kaidah umum dibanding memberikan
jenis dan bentuk mu’amalah secara rinci. Umat Islam dalam
berbagai aktivitasnya harus selalu berpegang dengan norma-
norma ilahiyah, begitu juga dalam mu’amalah. Kewajiban
berpegang pada norma ilahiyah adalah sebagai upaya untuk
melindungi hak masing-masing pihak dalam
bermu’amalah.® Atas dasar itu, jenis dan bentuk mu’amalah
yang kreasi dan pengembangannya diserahkan sepenuhnya
kepada para ahli di bidang itu. Bidang-bidang seperti inilah,
yang menurut para ahli ushul figh disebut dengan persoalan-
persoalan ta’aqquliyat (yang bisa dinalar) atau ma’qul al-

ma’na (yang bisa dimasuki logika).

2 Soerjono Soekanto, Pokok - Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta:
Rajawali Press,1988), Hal, 89.

% Imam Musthofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali
Press, 2016), Hal. 9



Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam menilai terjadinya perubahan, yaitu faktor
tempat, faktor zaman, faktor niat, dan faktor adat kebiasaan.
Faktor-faktor ini sangat berpengaruh dalam menetapkan
hukum bagi para mujtahid dalam menetapkan suatu hukum
bidang mu’amalah. Dalam menghadapi perubahan sosial
yang disebabkan keempat faktor ini, yang akan dijadikan
acuan dalam menetapkan hukum suatu persoalan mu’amalah
adalah tercapainya tujuan yang hendak dicapai dalam
mensyari’atkan suatu hukum, sesuai dengan kehendak
shara’.

Islam merupakan ajaran Allah yang bersifat
universal yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.
Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya secara matrial maupun spiritual selalu
berhubungan dengan orang lain.* Manusia tidak bisa hidup
sendiri, melainkan harus berinteraksi dengan yang lainnya.
la memerlukan bantuan orang lain dan ia juga diperlukan
oleh yang lainnya.® Perihal tentang saling tolong menolong
telah dianjurkan dalam Al-Qur’an, sehingga dalam kegiatan

sosial tersebut manusia tetap berada dalam naungan jalan

4 Ismail Nawawi, Figh Mu’amalah (Jakarta: V Press, 2012), Hal. 30.
> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2013), 54
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yang benar, maka tolong menolongpun tidak boleh
sembarangan, harus melihat proses/cara dan tujuannya.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- Ma’idah ayat 2
yang artinya:

“Dan  tolong  menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong
menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. Dan
bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.” (Q.S. Al- Ma>idah 5: 2).

Dari ayat di atas bisa kita lihat bahwa Islam
merupakan agama Rahmatan lil al’alamin yang memiliki
empat sifat dasar sebagai indikatornya. Keempat sifat
tersebut adalah Islam sebagai agama kasih sayang, Islam
bersifat universal, Islam melarang diskriminasi, dan Islam
bersifat komprehensif.®

Islam memiliki sifat komprehensif karena mencakup
semua dimensi atau aspek kehidupan manusia baik yang
ritual (mahdoh) maupun sosial (mu’amalah), material dan
moral, ekonomi, politik, hukum, sosial, kebudayaan,
keamanan, nasional, dan internasional.” Di dalam

melakukan kegiatan sosial (mu’amalah), Islam memiliki

® Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2014), Hal. 18.
" 1bid. Hal.22
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prinsip-prinsip mu’amalah. Karya yang ditulis oleh
Mardani, di dalam bukunya yang berjudul Figh Ekonomi
Syariah menyebutkan bahwa terdapat sebelas prinsip-prinsip
muamalah yaitu prinsip tauhydy (unity), prinsip halal,
prinsip maslahah, prinsip kebebasan berinteraksi, prinsip
kerjasama, prinsip membayar zakat, prinsip keadilan,
prinsip amanah, prinsip komitmen terhadap al-akhlaq al-
karimah, dan prinsip terhindar dari jual beli dan investasi
yang dilarang.®

Dalam hal ekonomi transaksi jual-beli pun bisa
dilakukan melalui media elektronik. Kegiatan bisnis dalam
bentuk jual-beli bukanlah sesuatu yang dilarang dalam
agama Islam. Jual-beli merupakan termasuk kegiatan
muamalah yaitu tukar menukar barang atau sesuatu yang
nilainya sepadan dan meberikan manfaat dengan cara yang
ditentukan. Berbicara tentang bisnis, bisnis adalah interaksi
antara dua pihak ataupun lebih dalam bentuk tertentu untuk
mengambil manfaat dan karena interaksi tersebut
mengandung risiko®, makan diperlukan sebuah manajemen

yang baik untuk meminimalkan risiko-risiko yang akan

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), 7-12.

® Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),
Hal. 1



terjadi. Banyak kerja sama bisnis yang dilakukan oleh
pelaku bisnis dalam bentuk perjanjian tertulis bahkan dalam
praktik telah berkembang dan tidak hanya tertulis saja, kita
bisa melakukan perjianjian melalui rekam digital, yaitu
melakukan perjanjian dan direkam.

Seiring  berjalannya waktu, zaman semakin
berkembang dalam segala aspek pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Terutama dalam ruang lingkup teknologi yang
semakin canggih, contohnya dari surat menyurat melewati
tukang pos hingga telepon antar suara, dari mencuci di
sungai hingga mencuci otomatis di mesin cuci, dari masak
dengan kayu bakar hingga memasak menggunakan tenaga
listrik.

Dari perkembangan teknologi banyak membuka
peluang kerja bagi para pengangguran atau menjadi
alternatif yang mudah bagi para pekerja di bidang jasa.
Karena melalui telepon yang canggih yang disebut
smartphone dengan didukung oleh sinyal internet akan
mempermudah  komunikasi. Sehingga promosi dan
penawaran dalam jual beli menjadi semakin mudah bagi
para penjual dan pembeli yang sering disebut jual beli
online. Bahkan perbedaan jarak yang jauh pun tidak menjadi
kendala lagi, sebab banyak yang menawarkan jasa kirim



barang dari maraknya jual beli online tersebut. Tidak hanya
jual beli barang saja yang bisa melalui online, namun
penawaran berbagai jasa pun saat ini bisa melalui
smartphone. Terdapat penawaran jasa kirim barang, jasa
ojek, jasa pijat, jasa membersihkan rumah dan lain-lain.

Apabila pada smarthpone kita terdapat aplikasi
playstore, maka kita akan menemukan banyak sekali
aplikasi yang ditawarkan di dalamnya, sudah seperti pasar
aplikasi yang canggih. Aplikasi-aplikasi pada playstore
tersebut memiliki berbagai kategori, diantaranya seputar
belanja, berita dan majalah, bisnis, buku dan refrensi, cuaca,
events, fotografi, game, gaya hidup, hiburan, kecantikan,
kedokteran, keluarga, kencan, kesehatan dan kebugaran,
komik, komunikasi, komunikasi, makanan dan minuman,
pendidikan, perjalanan, peta dan lain-lain.

Di zaman smartphonme yang memberikan
kemudahan ini, pelaku bisnis dapat semakin termotivasi
dalam mempermudah jual-beli, dengan memanfaatkan
teknologi sebagai sarana dalam berbisnis. Bisnis dibidang
teknologi penyedia layanan jasa transportasi kendaraan yaitu
GRAB. GRAB adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan para pekerja di
berbagai sektor informal di Indonesia. Kegiatan GRAB



bertumpu 3 hal: aman, inovatif, dan mudah10. Aplikasi
GRAB mempunyai beberapa fitur layanan, vyaitu
GRABBIKE, GRABCAR, GRABFOOD, GRABTAXI,
GRABEXPRESS, dan GRABHITCAR!. Salah satu
layanan yang digunakan oleh  custumer adalah
GRABFOOQOD.

Kehadiran aplikasi pesan antar makanan ini yaitu
GRABFOOD memberikan banyak sekali kemudahan bagi
konsumen khususnya di daerah Kudus. Salah satu jasa pesan
antar makanan yang akan mempermudah konsumen yang
tidak dapat membeli makanan secara langsung di resto yang
tidak memiliki layanan pesan antar makanan. Konsumen
dapat makanan dari merchant (pedagang) yang tersedia pada
aplikasi GRABFOOD melalui smartphone. Dengan layanan
ini, konsumen tidak harus berkendara ke lokasi penjual dan
menunggu didalam antrian. Konsumen cukup duduk manis
di rumah dan menunggu pesanan datang.

Dari banyaknya pelanggan yang terus menggunakan
layanan jasa online, hal ini membuka peluang besar bagi

para sopir dan pengendara yang sering disebut dengan

10 Diakses melalui, https://www.GRAB.com/id/brand-story/. Pada
tanggal 5 Juli 2022. Jam 10.12

11 Diakses melalui, https://id.wikipedia.org/wiki/GRAB_(perusahaan).
Pada tanggal 5 Juli 2022. Jam 10.23
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istilah driver yang melamar kerja menjadi mitra GRAB di
daerah masing-masing. Usaha jasa ojek termasuk usaha
layanan jasa, sehingga ojek ini menggunakan akad ijarah.
ljarah telah diatur dalam Syar’iat Islam. Dalil Al- Qur’an

yang menerangkan tentang ijarah yakni:

oo i 50085 15 s 1855 13 5805 G0 5380 B 3ia o0

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana
kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu  dan  janganlah  kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai
mereka melahirkan, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak) mu maka berikanlah
imbalannya kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.’*?

12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 129
9



Kita bisa mengambil makna dari dalil di atas yakni
bahwa ketika kita menggunakan jasa seseorang, maka kita
harus memberikan upah sebagai imbalan jasa atas
pelayanannya. Dalam memberikan upah tersebut, Kita harus
menentukan besaran yang pasti/jelas kepada orang yang
telah menyewakan jasanya pada kita.

Namun demikian ada beberapa permasalahan yang
akan dapat merugikan driver GRABFOOD. Pemesanan
yang dilakukan oleh konsumen melalui GRABFOOD dan
pembayaran via tunai maupun tunai dapat dibatalkan secara
sepihak oleh konsumen yang tidak bertanggungjawab,
namun disini yang perlu digaris bawahi adalah tentang
pembatalan secara sepihak pembayaran via tunai karena
pada hal ini mekanismenya adalah driver memelikan
makanan tersebut dengan uangnya lalu diganti oleh
konsumen sebagaimana Firman Allah SWT. Berfirman
dalam surah al-Maidah ayat 1:

Lo ) alaiV) daigs T el & a3ially 138501580 Gl il

L s >

Y < T - T - T P s ot Lot \7s
S eSS aka il adall Jad e Kle I

Artinya:  “Wahai  orang-orang yang beriman!
Penuhilah agad-agadmu. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan
disebutkan ~ kepadamu,  dengan  tidak
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menghalalkan berburu ketika kamu sedang
berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang
Dia kehendaki. "3

Ayat ini menegaskan tentang kewajiban memenuhi
setiap kesepakatan dalam akad. Karena setiap akad berisi
hak dan kewajiban yang berakad. Ketika sesorang telah
memesan  makanan  ataupun  minuman  dilayanan
GRABFOOD maka sudah menjadi kewajibannya untuk
membayar sesuai dengan yang tertera dilayanan
GRABFOOD.

Perbuatan konsumen membatalkan pesanan atau
melakukan order fiktif tersebut tentu saja sangat merugikan
pihak driver, kerugian tersebut diantaranya tenaga, financial,
waktu dan performa menurun!4, karena sering terjadi
permasalahan dalam bisnis yang bergerak dalam layanan
jasa tersebut maka dari itu GRAB juga menyediakan sebuah
layanan costumer service apabila driver mengalami suatu
hambatan misalnya seperti adanya pembatalan sepihak dari
pihak konsumen, konsumen tidak bisa dihubungi,

penumpang tidak ada di tempat penjemputan, serta alamat

13 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 57
14 Rifqi, Hasil wawancara, Kudus, 3 Juli 2022
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palsu saat mengirim makanan atau sering juga disebut
orderan fiktif®®,

Orderan fiktif merupakan tindakan seseorang yang
memesan jasa driver namun si pemesan tidak ditemukan
orangnya atau alamatnya. Apabila pesanan terjadi pada jasa
layanan penumpang tentu kerugiannya hanya terbuangnya
waktu dan bensin pihak driver, namun jika pada layanan
jasa pesan antar makanan atau GRABFOOD kerugian akan
berlipat ganda, karena sistem perusahaan yang
mengharuskan driver untuk menalangi terlebih dahulu untuk
memesan makanan, baru kemudian biaya akan diganti oleh
konsumen. Dalam kasus pembatalan sepihak dan kasus
order fiktif ini pihak driver yang berpotensi mengalami
kerugian paling banyak, karena driver sudah bersusah payah
mengantri  makanan, mengharuskan mereka untuk
menalangi terlebih dahulu, rugi bensin untuk perjalanan
namun ternyata orderan itu dibatalkan secara sepihak atau
terkena orderan fiktif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan

diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah

151 bid
12



1. Bagaimana praktik pembatalan secara sepihak

oleh pengguna layanan GRABFOOD?

2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap

praktik pembatalan secara sepihak oleh
pengguna layanan GRABFOOD?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis tentang
tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak
oleh driver GRABFOOD, office GRAB, & Warung
terdaftar oleh grub & konsumen pengguna
GRABFOOD.

Untuk mengetahui dan menganalisis tentang
tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian
sengketa pembatalan sepihak oleh konsumen

pengguna layanan jasa GRABFOOD.

2. Kegunaan Penelitian

C.

Untuk mengetahui dan menganalisis tentang
tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian
sengketa pembatalan sepihak oleh konsumen
pengguna layanan jasa GRABFOOD.

13



d. Sebagai referensi pada penelitian yang serupa atau
bisa juga dijadikan referensi untuk pembuatan
skripsi.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran umum dari penelitian terdahulu yang memiliki
keterkaitan tema guna menghindari pengulangan penelitian
dan duplikasi. Adapun penelitian yang terkait dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Ilham Pratomo (Program Studi Muamalah,
Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang) pada
tahun 2008, yang berjudul “Sanksi Pelaku Wanprestasi
Dalam Jual Beli Menurut Hukum Perdata dan Hukum
Islam”. Inti dari skripsi tersebut adalah tentang bentuk-
bentuk wanprestasi dalam perjanjian jual-beli menurut
hukum perdata yaitu: tidak melakukan apa yang telah
dijanjikan, melakukan apa yang telah dijanjikan namun
terlambat, melakukan sesuatu yang menurut perjanjian itu
tidak boleh dilakukan®®.

16 [Iham Pratomo, Sanksi Pelaku Wanprestasi Dalam Jual Beli Menurut
Hukum Perdata dan Hukum Islam, (Fakultas Syari’ah dan Hukum
Institusi Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang: 2008, hal) Hal.
47.
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Kedua, Mukarromah (Fakultas Syari’ah, Unuversitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya) Pada tahun 2012,
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli
Melalui Elektronik di Situs Ebay”. Inti dari skripsi ini
dijelaskan bahwa jual-beli melalui elektronik diperbolehkan
oleh mayoritas ulama karena adanya saling rela, meski
kerelaan pihak kedua tidak langsung terwujud, selama tidak
mengandung unsur yang dapat merusak jual-beli tersebut
seperti riba, kezaliman, penipuan, kecurangan, dan
sejenisnya yang tidak memenuhi rukun dan syarat dalan
melaksanakan jual-beli’.

Ketiga, Aprelyani (Fakultas Syari’ah, Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo) Pada tahun 2019, yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Delivery Order
GoFood Pada Aplikasi Gojek Madiun”. Inti dari skripsi
tersebut menyimpulkan bahwa pertama, akad yang
digunakan dalam transaksi delivery order Gofood adalah
multiakad (hybrid contract) dengan menggabungkan antara
akad ijarah dengan akad garadh. Kedua, penetapan metode
fee oleh PT Gojek Madiun kepada pelaku usaha menurut

hukum Islam telah terpenuhi. Akad yang digunakan adalah

17 Mukarromah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Melalui
Elektronik di Situs Ebay, (Fakultas Syari’ah, Unuversitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2012) Hal 6.
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akad ijarah berupa sewa lapak. Karena marketing fee yang
diterapkan PT Gojek Madiun ialah sebagai ujrah atau upah
atas sewa lapak yang mereka sediakan®®,

Keempat, Novia Retno Mulaningsih (Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, STAIlI Muhammadiyah
Tulungagung) Pada tahun 2020, yang berjudul “Transaksi
Jual Beli GRABFOOD Melalui Aplikasi Online Perspektif
Ekonomi Islam)”. Inti dari jurnal tersebut bahwa model
tranksaksi pada aplikasi GRABFOOD ini memiliki berbagai
macam akad dalam transaksi dan ada beberapa pihak yang
terlibat di dalamnya. Untuk model transaksi utama dalam
layanan aplikasi GRABFOOD adalah transaksi sewa
menyewa jasa yang melibatkan PT. GRAB dan pihak
merchant GRABFOOD dan driver GRAB dengan
konsumen GRABFOOD. Kemudian dalam Ekonomi Islam
memandang bahwa jenis transaksi ini menyerupai bentuk
akad dalam Islam yaitu akad ljarah dan penerapannya tidak

bertentangan dengan pandangan Ekonomi Islam?®,

18 Aprelyani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Delivery Order
GoFood Pada Aplikasi Gojek Madiun, (Fakultas Syari’ah, Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019) Hal 6.

19 Novia Retno Mulaningsih, Transaksi Jual Beli GRABFOOD Melalui
Aplikasi Online Perspektif Ekonomi Islam, (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, STAI Tulungagung, 2020) Hal. 6.
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Penelitian ini agak mirip dari skripsi yang penulis
paparkan diatas. Dimana dalam penelitian ini penulis
membahas tentang akad ijarah dan tentang ujrah pada sistem
pemesanan makanan ataupun minuman pada GRABFOOD
pada aplikasi GRAB yang ditinjau menurut Hukum
Ekonomi Syariah.

. Kerangka Teori

Dalam pembahasan figh, akad/kontrak yang dapat
digunakan untuk bertransaksi sangat beragam, sesuai
dengan karakteristik dan spesifikasi kebutuhan yang ada.
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pembagian/macam
akad secara jelas, akan dijelaskan teori akad secara umum
yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar untuk
melakukan akad-akad lainnya.

Secara Bahasa atau secara linguistik, akad memiliki
makna “ar-rabthu” yang berarti menghubungkan atau
mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung sesuatu.
Sedangkan menurut istilah, akad adalah keterkaitan antara
keinginan kedua belah pihak yang dibenarkan oleh syara’
dan akan menimbulkan implikasi atau keterlibatan suatu

hukum tertentu.°

20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), Hal 48.
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia hasil kerja
(usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam
kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh
perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk
upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.?
Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada
subjek ekonomi  berdasarkan prestasi-prestasi yang
diserahkan vyaitu berupa pendapatan dari profesi yang
dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan
dari kekayaan.??

Pada penelitian ini penulis membahas tentang akad
ijarah. Secara Bahasa atau secara etimologi al-ijarah berasal
dari kata al-ajru yang berarti al-‘iwadh/penggantian.
Sedangkan secara terminology atau secara istilah ada
beberapa pendapat para ulama figh, antara lain:

1. Menurut Sayyid Sabig, al-ijarah adalah suatu jenis akad
atau transaksi untuk mengambil manfaat dengan jalan
memberi penggantian.

2. Menurut Ulama Syafi’iyah, al-ijarah adalah suatu jenis

akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju,

2L BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakrta: Pustaka Sinar Harapan,
2003), Hal.230

22 Djojohadikusumo Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakrta:
Yayasan Obor Indonesia, 1990) Hal. 27
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tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan,
dengan cara memberi suatu imbalan tertentu.
3. Menurut Amir Syarifuddin, al-ijarah adalah akad atau
transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu?,
Al-ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun
dalam bentuk upah mengupah merupakan muamalah yang
telah disyariatkan dalam Islam. Hukum asalnya menurut
Jumhur Ulama adalah mubah atau boleh bila dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yangditetapkan oleh syara’
berdasarkan ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, dan ketetapan
Ijma’ Ulama. Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-
ijrah sebagai berikut:
Allah SWT. Berfirman dalam surah at-Thalag ayat 6:

Artinya: "Jika mereka telah menyusukan anakmu,
maka berilah upah mereka

Ayat diatas menjelaskan bahwa, akad al-ijarah atau
jasa seseorang yang telah diberikan kepada kita dan kita

menerima atau mendapakatkan sebuah manfaat, maka kita

23 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), Hal 277
24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 88
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haru memberikan kepada orang tersebut sebuah atau sesuatu

sebagai ujrah atau upah.

Selanjutnya adalah tentang rukun-rukun al-ijarah.

Menurut Hanafiyah rukun al-ijarah hanya dua, yaitu hijab

dan gabul dari dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun

menurut Jumhur Ulama rukun al-ijarah ada empat, yaitu:

1.

2
3.
4

Dua orang yang berakad.
Sighat (ijab dan qgabul).
Sewa atau imbalan.
Manfaat?®.

Adapun syarat-syarat al-ijarah sebagaimana yang

ditulis Nasrun Haroen sebagai berikut:

1.

Yang terkait dengan dua orang hanya yang berakad.
Menurut Syafi’iyah dan Hanabalah disyariatkan telah
balig dan sudah berakal.

Kedua belah pihak yang berakad menyatakan
kerelaannya melakukan akad al-ijarah. Apabila salah
seorang diantaranya terpaksa melakukan akad al-ijarah
ini, maka akadnya tidak sah.

Manfaat yang menjadi tujuan al-ijarah harus diketahui,

sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari.

25 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta:Prenada Media
Group, 2010), Hal 278
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4. Tujuan al-ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan
secara langsung dan tidak ada cacatnya.

5. Upah atau sewa dalam al-ijarah harus jelas, tertentu,
dan sesuatu yang memiliki nilai ekonomi?®.

Selanjutnya adalah mengenai pembatalan akad al-
ijarah. Adapun Jumhur Ulama dalam hal ini mengatakan
bahwa akad al-ijarah itu bersifat mengikat kecuali ada cacat
atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan
pendapat ini dapat diamati dalam kasus apabila sesorang
meninggal dunia. Menurut Ulama Hanafiyah, apabila salah
seorang meninggal dunia maka akad al-ijarah tersebut batal,
karena manfaat tidak boleh diwariskan. Namun, Jumhur
Ulama mengatakan, bahwa manfaat itu boleh diwarikan
karena termasuk harta (al-maal). Oleh sebab itu kematian
salah satu pihak yang berakad tidak membatalkan akad al-

ijarah asalkan ada yang mewarisi akad tersebut.

. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.
Penelitian lapangan (field research) merupakan suatu

metode yang digunakan untuk menemukan secara

261 bid, Hal 279-280
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khusus dan realistic tentang bagaimana praktik layanan
jasa tersebut. Dengan kata lain penelitian lapangan ini
bertujuan untuk memecahkan masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari?’.

Penelitian ini dilakukan secara langsung di
lapangan guna memperoleh data yang valid terhadap
praktik pembatalan sepihak oleh konsumen pengguna
jasa GRABFOOD dan bentuk penyelesaian sengketa
akibat pembatalan sepihak konsumen pengguna jasa
layanan GRABFOOD pada aplikasi GRAB Kudus
ditinjau dari hukum Islam. Penelitian ini bersifat
kualitatif ~ yaitu suatu penelitian yang tidak
menggunakan angka dalam proses pengolahan data
melainkan dengan mengelola data yang penulis
dapatkan ke dalam kerangka logis, sistematis, sehingga
menjadi suatu kesatuan yang utuh?®.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data
yaitu data primer dan data sekunder, yaitu sebagai
berikut:

27 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah, (Ponorogo: STAIN
Po Press, 2010),Hal 6.

28 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,

2000), Hal 3.
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a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari  sumbernya sehingga dapat
memberikan keterangan secara jelas dan nyata
tentang kasus yang ada dilapangan. Adapun sumber
data primer yang diperoleh penulis yaitu berupa hasil
wawancara kepada driver GRABFOOD, dan juga
wawancara kepada custumor atau pengguna layanan
GRABFOOD pada aplikasi GRAB.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber yang bukan aslinya memuat informasi data-
data tersebut. Data ini diperoleh tidak secara
langsung atau dengan menggunakan perantara media
lain, seperti peraturan-peraturan hukum, dokumen-
dokumen, dan literatur-literatur yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian ini
3. Metode Pengumpulan Data
Sebagai tindak lanjut dalam memperoleh data-
data sebagaimana yang diharapkan, maka penulis
melakukan prosedur pengumpulan bahan hukum yang

berupa:
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a. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi atau
interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan
cara tanya jawab antara peneliti dengan narasumber.
Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini,
wawancara bisa dilakukan tanpa tatap muka, yakni
melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya
wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau
tema yang diangkat dalam penelitian®.

Esterberg (2002) mengemukakan beberapa
macam wawancara, Yyaitu wawancara terstruktur,
semi terstruktur, dan tidak terstruktursC,

1) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur  digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalam melakukan wawancara,

pengumpul data telah menyiapkan instrumen

29 Mudjia Raharjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif",
(Jurnal UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011), Hal. 9

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,
(Bandung, PT Alfabeta, 2013), Hal 233.
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2)

3)

penelitian ~ berupa  pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah
disiapkan.
Wawancara Semi terstruktur

Jenis wawancara ini sudah terrnasuk
dalam kategori in-dept interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih Dbebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
rnelakukan ~ wawancara,  peneliti  perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.
Wawancara tak berstruktur

Wawancara tidak terstruktur, adalah
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap  untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yamg akan ditanyakan.
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Dalam metode wawancara ini, penulis
telah melakukan wawancara tak berstruktur di
mana selama melakukan wawancara penulis
mengajukan beberapa pertanyaan kepada
narasumber yaitu 4 orang dari pihak driver
GRABFOOD dan 3 dari pihak pelanggan atau
pengguna layanan GRABFOOD pada apliaksi

GRAB.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data dan variable yang dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen tertentu
yang dapat berupa catatan, buku-buku, surat kabar,
majalah dan foto. Dalam hal ini penulis mencari
dokumen mengenai hal-hal penting yang berkaitan
dengan pembatalan transaksi secara sepihak pada

aplikasi GRAB.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis
adalah pendekatan deskriptif yaitu menjabarkan data-
data mengenai pembatalan pemesanan makanan

ataupun minuman pada aplikasi GRAB.
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Adapun langkah-langkah dalam menganalisis
data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara
rinci dan teliti. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui redaksi data. Redaksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan juga polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles and Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel®L,
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistem penulisan ini terdiri atas 5 bab, yang mana
disetiap babnya terdiri dari suatu rangkaian pembahasan
satu sama lain, sehingga membentuk suatu rangkaian
sistematis dalam satu kesatuan yang utuh dan benar.
BAB | : Pendahuluan.
yaitu berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian,
telaah  pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian, dan sistem penulisan skripsi.
BAB Il Tinjauan Umum ljarah.
yang berisi tentang pengertian, dasar dasar
hukum, syarat, rukun, maupun macam-macam ijarah
serta hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian
sengketa pada akad al-ijarah.
BAB 11l Praktik Pembatalan Secara Sepihak Oleh

Pengguna Layanan Grab Food.

3! Lbid, Hal 252.
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yaitu berisi tentang pembahasan penelitian
mengenai gambaran umum praktik layanan jasa
GRABFOOD di daerah Kudus.
BAB IV Bagaimana Praktik & Analisis Hukum Islam
Terhadap Praktik Pembatalan Secara Sepihak Oleh
Pengguna Layanan GRAB Food.
yaitu membahas mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap pembatalan sepihak oleh konsumen
pengguna jasa GRABFOOD (studi kasus di GRAB
region Kudus).
BAB V Penutup.
yaitu penutup skripsi yang meliputi

kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG IJARAH

A. Tinjauan Umum Tentang ljarah
1. Pengertian ljarah

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang
berkaitan dengan janji atau perjanjian, yaitu kata wa“ad
(al-wa*“du), akad (al-aqdu), ahd al-ahdu), dan iltizam.
Dalam bahasa Indonesia, juga terdapat kata janji,
perjanjian, perikatan, persetujuan, dan lainnya. Secara
umum Kkata-kata tersebut sering dianggap sama atau
mempunyai pengertian yang serupa. Akan tetapi, dalam
kajian hukum, istilah tersebut memiliki arti dan
implikasi yang berbeda. Begitu juga kata wa“ad, aqd,
ahd, serta iltizam. Lafal akad berasal dari lafal Arab al-
aqd vyang berarti perikatan, perjanjian, dan
permufakatan al-ittifag. Dengan demikian, pengertian
akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Dikatakan
ikatan (al-rabth) maksudnya adalah menghimpun atau
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah
satunya pada yang lainnya hingga keduanya
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.
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Para ahli hukum Islam mendefinisikan akad
sebagai hubungan antara ijab dan gabul sesuai dengan
kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh
(akibat) hukum pada objek perikatan. Dalam Pasal 1
ayat (13) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa akad
adalah kesepakatan tertulis antara Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang memuat
adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak
sesuai dengan prinsip syariah.

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas
adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang
berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak,
pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli,
perwakilan, dan gadai. Pengertian akad dalam arti
khusus yang dikemukakan ulama figih adalah perikatan
yang ditetapkan dengan ijab kabul berdasarkan
ketentuan syara yang berdampak pada objeknya atau
pengaitan ucapan salah seorang yang akad dengan yang
lainnya secara syara pada segi yang tampak dan
berdampak pada objeknya. Para ahli hukum Islam

(jJumhur ulama) memberikan definisi akad sebagai:
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"pertalian antara ijab dan kabul yang dibenarkan oleh
syara yang menimbulkan akibat hukum terhadap
obyeknya

Ada perbedaan terjemahan kata ijarah dari
bahasa arab ke bahasa Indonesia, antara sewa dan upah
juga ada perbedaan makna operasional. Sewa biasanya
digunakan untuk benda, seperti seorang mahasiswa
menyewa kamar untuk tempat tinggal selama kuliah,
sedangkah upah digunakan untuk tenaga, seperti
karyawan yang berkerja di pabrik di bayar gajinya
(upahnya.) satu kali dalam dua minggu, atau sekali
dalam sebulan, dalam bahasa arab upah dan sewa
disebut ijarah.®? Dalam konteks substansi pembahasan
ini yang dimaksud dengan ijarah adalah upah. Definisi
upah menurut Undang-undang No 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan tercantum pada Pasal 1 ayat 30
yang berbunyi : “Upah adalah hak pekerja/buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
perkerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan

32 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2010, Hal. 113
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perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja
atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan
dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan”.

Manurut Dewan Peneliti Perubahan Nasional,
upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari
pemberi kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan
atau jasa yang telah dan akan di lakukan, befungsi
sebagai jaminan kelangsungan hidup layak bagi
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu
perjanjian, undang-undang dan peraturan Yyang
dibayarkan atas suatu perjanjian kerja antara pemberi
dan penerima.

Menurut PP No. 5 tahun 2003 upah memliki hak
pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam benruk
uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja
atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan
termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya.

Menurut etimologi, ljarah adalah menjual
manfaat. Menurut kaidah sharraf kata berarti ljarah

upah, sewa, imbalan atau ganti. Secara terminologi,
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pengertian ijarah ialah akad atas beberapa manfaat atas

penggantian. ijarah secara sederhana diartikan dengan

“akad terhadap manfaat atau jasa dengan waktu tertentu

yang disertai dengan imbalan tertentu pula”. Definisi

tentang ijarah itu terkandung dua pengertian, yaitu bisa

bermakna jual-belin manfaat benda, dan disebut dengan

jual beli tenaga manusia.®® Landasan hukum ijarah yaitu
pada Dalam Al-Qur’an Al-Kahfi ayat 77:

o 1 (T Lainl 338 (1 Gl T (s Gl

306 5 AalBla G 0 3 11500 Lgad 195 58 b i

Artinya: Maka keduanya berjalan; hingga tatkala

keduanya sampai kepada penduduk suatu

negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk

negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak

mau menjamu mereka, kemudian keduanya

mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah

yang hampir roboh, Maka Khidhr menegakkan

dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau,
niscaya kamu mengambil upah untuk itu".®*

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Qasas Ayat 26 :

33 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah Konsep, Regulasi, Dan
Implementasi (Bandung:Pt Refika Aditama, 2017), Hal 199.

34 Ismail Nawawi, Figih Muamalah Klasik Dan Kontemporer, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012), Hal 185.
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o A Gl el gha) &6 g d eali
Y
Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata:
"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang
bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya".*®

Dalam Al-Qur’an dijelaskan surah Al- Talaq ayat

\ML}A}JMYJESJAJUAHS“@;UAUAJ&\
u@awﬁu@s‘ﬁudﬂéu%‘éubue—h

4@ sl

3 a3 a5 135805 Shosal Gh e Al Gatal G
£ AT A i 285

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di
mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka.

Dan jika mereka (istri-istri yang

sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya

sampai mereka melahirkan, kemudian

jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu maka berikanlah

% H.A. Hafizh Dasuki DKk, Al- Qur’an Dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Pt
Bhakti Wakaf, 1995), Hal 316.
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imbalannya kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.

Jumhur ulama figih berpendapat bahwa ijarah
adalah menjual manfaat, dan yang boleh disewakan
adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu,
mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil
buahnya, sumur untuk diambil airnya, dll, sebab semua
itu bukan manfaatnya melainkan bendanya. Manfaat
sesuatu dalam konsep ijarah mempunyai pengertian
yang sangat luas meliputi imbalan atas manfaat suatu
benda atau upah terhadap suatu pekerjaan tertentu.

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan
manfaat atau sewa. Transaksi ini dapat menjadi
transaksi leasing sebagai pilihan kepada
penyewa/nasabah untuk membeli aset tersebut pada
akhir masa penyewaan, meskipun hal ini tidak selalu
dibutuhkan. Dalam perbankan syariah transaksi ini
dikenal dengan ijarah muntahhiyah bittamlik (sewa
yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Bank

% 1bid., Hal 208.
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mendapatkan imbalan atas jasa sewa tersebut. Harga
sewa dan harga jual pada akhir masa sewa disepakati
pada awal perjanjian

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, Al-ijarah
adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan (ownership / milkiyyah) atas
barang itu sendiri. Akad ijarah adalah transaksi sewa
menyewa atas suatu barang dan/atau jasa antara pemilik
objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek
sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas
objek sewa yang disewakan

Dalam  menyalurkan  pembiayaan ijarah,
Undang-Undang Perbankan Syariah memberikan
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan akad ijarah
adalah akad penyediaan dana dalam rangka
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang
atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri

Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan ljarah memberikan pengertian akad ijarah
yaitu akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu

barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa

37



(ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan mengenai akad ijarah
dalam Undang-Undang Perbankan Syariah dan
penjelasan dalam fatwa DSN terkait pembiayaan
berdasarkan akad ijarah dapat dipahami bahwa dalam
pembiayaan ijarah, bank tidak perlu membeli dan
membalik nama objek sewa yang akan dibiayai dengan
fasilitas pembiayaan ijarah tersebut.

Menurut Nadratuzzaman Hosen dan Sunarwir
Kartika Setiati, ijarah yang dilakukan oleh perbankan
syariah tidak sama persis dengan definisi ijarah yang
dikenal dalam kitab-kitab fikih. ljarah yang lazimnya
dijelaskan dalam kitab fikih hanya melibatkan dua
pihak, yaitu penyewa dan yang menyewakan. Metode
pembayarannya dapat dilakukan tunai (nagdan) atau
angsuran (bitsaman ajil atau majjal), Adapun dalam
perbankan syariah sebenarnya terdapat dua akad ijarah
yang melibatkan tiga pihak. ljarah pertama dilakukan
secara tunai antara bank (sebagai penyewa) dengan
yang menyewakan jasa. ljarah yang kedua dilakukan
secara cicilan antara bank (sebagai yang menyewakan)
dengan nasabah bank. Lazimnya bisnis, tentu bank
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mengambil keuntungan dari transaksi ijarah ini. Rukun
ijarah pertama terpenuhi (ada penyewa, dan ada yang
menyewakan, ada jasa yang disewakan, ada ijab kabul),
demikian pula ijarah yang kedua. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kedua akad ijarah ini sah

hukumnya.

. Dasar hukum ljarah

Hukum  ijarah  sahih  adalah tetapnya
kemanfaatan bagi penyewa, dan tetapnya upah bagi
pekerja atau orang yang menyewakan ma'qud ‘alaih,
sebab ijarah termasuk jual-beli pertukaran, hanya saja
dengan kemanfaatan.

Adapun hukum ijarah rusak, menurut ulama
Hanafiyah, jika penyewa telah mendapatkan manfaat
tetapi orang yang menyewakan atau yang bekerja
dibayar lebih kecil dari kesepakatan pada waktu akad.
Ini bila kerusakan tersebut terjadi pada syarat. Akan
tetapi, jika kerusakan disebabkan penyewa tidak
memberitahukan jenis pekerjaan perjanjiannya, upah
harus diberikan semestinya Jafar dan ulama Syafi'iyah

berpendapat bahwa ijarah fasid sama dengan jual-beli
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fasid, yakni harus dibayar sesuai dengan nilai atau
ukuran yang dicapai oleh barang sewaan.
Dasar hukumnya akad ijarah antara lain terdapat
dalam al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 233:
&8 O 2100 Gl i€ a3 GADY 5 G 5 &3l 5
¥ Sa35ally (g5 s b, A a3l e 5* el
o303 403505 V3 a5 Bl 5 st V¥ gy W) (i Ll
Weiia ) 5 Ge Vo 13151 %Gl (i il e
6 5V 3 i B A1 85 gl 158 36 3L
O V3l y a1 815 a5 hmally 251 G el 1) ole #U8
Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui
anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara
yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun
(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan

antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya.
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Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan. %’

Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah
ungkapan "apabila kamu memberikan pembayaran yang
patut”. Ungkapan tersebut menunjukkan adanya jasa
yang diberikan berkat kewajiban membayar upah (fee)
secara patut.

sl (b 55kl s 2803 § 25K G (e uM—\SM‘
u@J&u"—m-’u—Bue—d‘— ‘ﬁ“‘ﬁdﬂék—"ﬁ}‘usubué—\h
O3 a3y 1K 155805 b 551 b 8 280 G

Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di
mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka

melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 428
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anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka;
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.

Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah)
menyeru mereka dan berfirman, “Di manakah sekutu-
sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?”®

Beberapa ayat di atas menunjukkan adanya
pembolehan al-Qur'an terhadap orang yang diberi upah
karena bekerja untuk orang lain. Ayat pertama dan
kedua menggambarkan bahwa seseorang bisa
dipekerjakan untuk menyusui anak orang lain, dan
baginya sah mendapatkan upah atas pekerjaan
menyusui anak orang lain tersebut.

Sedangkan ayat ketiga adalah merupakan
rentetan cerita tentang Nabi Musa yang sedang
mengembara keluar dari Mesir karena dimusuhi oleh
para musuhnya. Di tengah perjalanan Musa bertemu
dua orang wanita yang tidak bisa meminumkan

ternaknya karena harus menunggu penggembala ternak

38 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 237
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yang lain selesai meminumkan binatang ternaknya.
Kemudian Musa menolong dua wanita tersebut. Singkat
cerita, atas budi baik dan keteguhan Musa, salah satu
dari kedua wanita tersebut mengusulkan kepada ayah
mereka untuk mengangkat Musa sebagai orang yang
bekerja untuknya. Ayat-ayat tersebut secara tersurat
merupakan landasan yang jelas bahwa pemberi upah
orang lain yang bekerja untuk dirinya diperkenankan.
Praktek seperti ini dalam figh muamalah dikenal

dengan nama akad ijarah.

Rukun dan Syarat — Syarat ljarah

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk
sahnya suatu pekerjaan,” sedangkan syarat adalah
"ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan
dan dilakukan." Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa
menurut  bahasa, syarat adalah sesuatu yang
menghendaki adanya sesuatu yang lain atau sebagai
tanda, melazimkan sesuatu.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan
syarat adalah segala sesuatu yang tergantung adanya
hukum dengan adanya sesuatu tersebut, dan tidak
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adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pula
hukum, namun dengan adanya sesuatu itu tidak mesti
pula adanya hukum. Hal ini sebagaimana dikemukakan
Abd al-Wahhab Khalaf, bahwa syarat adalah sesuatu
yang Kkeberadaan suatu hukum tergantung pada
keberadaan sesuatu itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu
diperoleh ketetapan ketiadaan hukum tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yang
menimbulkan efeknya. Hal senada dikemukakan
Muhammad Abu Zahrah, asy-syarth (syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnya
hukum. Tidak adanya syarat berarti pasti tidak adanya
hukum, tetapi wujudnya syarath tidak pasti wujudnya
hukum. Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih,
adalah sesuatu yang dianggap menentukan suatu
disiplin tertentu, di mana ia merupakan bagian integral
dari disiplin itu sendiri. Atau dengan kata lain rukun
adalah penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan
bagian dari sesuatu itu

Adapun syarat akad ijarah dikaitkan dengan

beberapa rukunnya diantaranya:
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a. Syarat yang terkait dengan akid (pihak yang

berakad/mu'jir dan musta'jir):

1)

2)

Menurut Madzhab Syafi'i dan Hambali, kedua
orang yang berakad telah berusia akil baligh,
sementara menurut madzhab Hanafi dan
Maliki, orang yang berakad cukup pada batas
mumayyiz dengan syarat mendapatkan
persetujuan wali. Bahkan golongan syafi‘iyah
memasukkan persyaratan pada akid termasuk
rusyd. Yaitu mereka mampu melakukan
sesuatu  atas dasar rasionalitas  dan
kredibilitasnya. Maka, menurut Imam Syafi'i
dan Hambali seorang anak kecil yang belum
baligh, bahkan Imam Syafi'i menambahkan
sebelum rusyd tidak dapat melakukan akad
ijarah. Berbeda dengan kedua Imam tersebut,
Imam Abu hanifah membolehkan asalkan dia
sudah mumayyiz dan atas seiziin orang tuanya.
Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau
tidak ada paksaan. Orang yang sedang
melakukan akad ijarah berada pada posisi

bebas untuk berkehendak, tanpa ada paksaan
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salah satu atau kedua belah pihak oleh

siapapun.

b. Syarat terkait dengan ma 'qud alaih (obyek sewa):

1)

2)

Obyek sewa bisa diserah terimakan; artinya
barang sewaan tersebut adalah milik sah mu'jir
(orang yang menyewakan) dan jika musta'jir
(orang yang menyewa) meminta barang
tersebut  sewaktu-waktu  mu'jir  dapat
menyerahkan pada waktu itu.

Mempunyai nilai manfaat menurut syara’
Manfaat yang menjadi obyek ijarah diketahui
sempurna dengan cara menjelaskan jenis dan
waktu manfaat ada di tangan penyewa.
Berkaitan dengan "waktu manfaat, ada

beberapa pandangan

Menurut Imam Syafi'l, waktu manfaat atas

barang sewaan harus jelas dan tidak menimbulkan

tafsir. la mencontohkan; "apabila seseorang menyewa

sebuah rumah satu tahun dengan akad per bulan, maka

transaksi sewa tersebut mengalami ketidak jelasan dan

dipandang batal. Oleh sebab itu, untuk keabsahaanya

akad tersebut harus diulang setiap bulan.
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Berbeda dengan Imam Syafi'i, Jumhur Ulama'
berpendapat lebih menekankan pada aspek kejadian
rillnya. Maka, akad di atas dipandang sah dan mengikat
untuk bulan pertama setelah dilakukan pembayaran.
Sedangkan bulan berikutnya, jika terjadi pembayaran
dianggap sah meski tanpa ada akad lagi
a. Mujir dan Musta jir, yaitu orang yang melakukan

akad sewa - menyewa atau upah-mengupah. Mu jir
adalah yang memberikan upah yang menyewakan,
Musta jir adalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu.
Bagi orang yang berakad ijarah juga disyarat
mengetahui manfaat barang yang diakadkan
dengan sempurna sehingga dapat mencegah
terjadinya perselisihan. Syaratnya adalah baligh,
berakal dan atas kehendak sendiri.

b. Shigat ijab Kabul antar Mu jir dan Musta jir, ijab
Kabul sewa — menyewa dan upah — mengupah, ijab
Kabul sewa — menyewa misalnya: “Aku sewakan
mobil ini kepadamu setiap hari Rp 25.000,00”,
maka musta jir menjawab “Aku terima sewa mobil
tersebut dengan harga demikian setiap hari”. Ijab

kabul upah mengupah misalnya seseorang berkata,
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“Kuserahkan kebun ini kepadamu untuk dicangkuli
dengan upah setiap hari Rp25.000,00”, kemudian
Musta’jir menjawab “Aku akan kerjakan pekerjaan
itu sesuai apa yang engkau ucapkan”.*®

c. Ujrah, adalah segala macam bentuk penghasilan
yang diterima buruh (pekerja) baik berupa uang
ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada
suatu kegiatan ekonomi. Dalam hukum Islam diatur
sejumlah persyaratan yang berkaitan dengan ujrah
atau upah, yaitu:

1) Adanya kerelaan kedua belah pihak
yang berakad.

2) Besaran upah merujuk  pada
kesepakatan antara kedua belah pihak
yang berakad

3) Tidak sepatutnya bagi pihak yang kuat
dalam akad untuk mengekploitasi
kebutuhan pihak yang lemah dan
memberikan upah dibawah standar.40

%9 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Angelsindo,
2009), Hal 26.

40 yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam
(Jakarta: Robbani Press 2001), Hal 308.
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Allah berfirman dalam surat An-Nisa'

ayat 29 :
N dkul-’as-\-\-'raﬁ\y\ 5RE Y 15l gl @l
38y 5 eSM ué‘)-’ o w\m u,& u‘

Artinya: “Hai  orang-orang yang
beriman, janganlah kamu
saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah
kamu  membunuh  dirimu
Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang
kepadamu.*!

4) Upah harus dari suatu perbuatan yang
jelas batas waktu pekerjaannya,
misalnya bekerja menjaga rumah
selama satu malam atau satu bulan.

5) Upah harus berupa mal mutagawwim
(harta yang bernilai) dan upah tersebut

harus dinyatakan secara jelas baik dari

41 Departemen Agama RI, Al-Qur “an Dan Terjemahan, (Bandung: Cv
Penerbit Diponegoro, 2010), Hal 83.
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Dari

6)

segi jenis upahnya, besar upah dan
sebagainya.
Para ulama membolehkan mengambil
upah sebagai imbalan dari
pekerjaannya, karena hal itu termasuk
hak dari seorang pekerja untuk
mendapatkan upah yang layak mereka
terima. Para ulama telah menetapkan
syarat upah yaitu:
a. Berupa harta tetap yang dapat
diketahui
b. Tidak boleh sejenis dengan
barang manfaat dari ijarah,
seperti upah penyewa rumah
untuk ditempati dengan

menempati rumah tersebut.*?

berbagai pendapat yang menyangkut

tentang pengambilan upah pada sebuah pekerjaan yang

mengandung unsur tagarrub / ibadah kepada Allah di

atas, ada pesan moral yang harus diperhatikan. Dalam

perspektif moralitas, memasang tarif pada pekerjaan

42 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung, Pustaka Setia, 2004),

Hal 129
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yang mengandung unsur tagarrub dipandang sesuatu
yang ganjil dan tidak layak dilakukan. Karena hal
tersebut bertentangan dengan semangat keikhlasan
(semata-mata karena Allah) yang menjadi prasyarat
bagi praktek tagarrub ini. Jika seseorang memasang
tarif untuk shalat mayit misalnya, maka meskipun
ulama' figh masih dalam perbedaan pendapat, hal
tersebut akan memunculkan kesan mencari keuntungan
dibalik praktek ibadah. Hal ini akan mengurangi nilai
"ibadah" yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
agar amal yang kita lakukan atas nama ibadah tersebut
betul-betul bernilai ibadah, selayaknya mengambil upah
terhadap pekerjaan yang mengandung unsur ibadah ini
dihindari. Meskipun tidak berarti tidak boleh; menerima
pemberian dari orang yang telah dibantu.

Syarat yang terkait dengan shighat (akad / ijab
gabul); pada dasamya persyaratan yang terkait dengan
ijab dan gabul sama dengan persyaratan yang berlaku
pada jual beli, kecuali persyaratan yang menyangkut
dengan waktu. Di dalam ijarah, disyaratkan adanya
batasan waktu tertentu. Maka, sewa (ijarah) dengan

perjanjian untuk selamanya tidak diperbolehkan.
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4. Macam-macam ijarah
Dalam undang-undang Perbankan Syariah dan
penjelasan fatwa DSN terkait pembiayaan berdasarkan
akad ijarah dapat dipahami bahwa dalam pembiayaan
ijarah, bank tidak perlu membeli dan membalik nama
objek sewa yang dibiawai dengan fasilitas ijarah
tersebut
Menurut fatwa DSN tersebut, ketentuan
pembiayaan multijasa adalah sebagai berikut:
a. Pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz)
dengan menggunakan akad ijarah dan kafalah
b. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka
harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam
fatwa ijarah
c. Dalam hal LKS menggunakan akad kafalah, maka
harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam
fatwa kafalah
d. Dalam hal kedua pembiayaan multijasa tersebut,
LKS daoat memperoleh imbalan jasa (ujrah/ fee)
e. Besarnya imbalan jasa baru disepakati di awal dan
dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam

bentuk presentase.
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Dalam pelaksanaanya di perbankan syariah, kegiatan
penyaluran  dana dalam bentuk  pembiayaan
berdasarkan ijarah untuk transaksi multijasa berlaku
persayaratan paling kurang sebagai berikut:

a. Bank menggunakan akad ijaraj untuk transaksi
multijasa, antara lain dalam bentuk pelayanan
Pendidikan, Kesehatan, ketenagakerjaan, dan
kepariwisataan.

b. Dalam pembiayaan kepada nasabah yang
menggunakan akad ijarah untuk multijasa, bank
memperoleh imbalan jasa

c. Besarnya imbalan jasa disepakari di awal oleh para
pihak.*3

Berdasarkan uraian tentang definisi dan syarat

ijarah, maka ijarah dapat dikelompokkan menjadi 2

(dua) yaitu:

a. ljarah ‘ala al-manafi’, yaitu ijarah yang objek
akadnya adalah manfaat, Dengan perkataan lain,
terjadinya sewa menyewa yang berpindah hanyalah
manfaat dari benda yang disewakan. Misalnya

sewa menyewa rumah, tanah pertanian, kendaraan,

4 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam
Tramsaksi di Lembaga Keuangan Syariah. Hal157
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pakaian, perhiasan, lahan kosong yang dibangun
pertokoan dan sebagainya. Apabila akad sudah
berlangsung, pihak yang menyewa (mustajir) wajib
menyerahkan barang (majur) kepada penyewa
(mustajir). Dengan diserahkannya manfaat. seperti
menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk
dikendarai, baju untuk dipakai, dll.

b. Ljarah ‘ala al-amal, yaitu ijarah yang objek
akadnya jasa atau pekerjaan, seperti membangun
gedung atau menjahit pakaian. Akad ijarah ini
terkai erat dengan masalah upah mengupah. Oleh
karena itu pembahasannya lebih dititik beratkan
kepada pekerjaan atau buruh.

5. Pembatalan dan berakhirnya akad ijarah
Apabila ditinjau dari sifat akad ijarah yang
mengikat kedua belah pihak atau tidak, terdapat
perbedaan pendapat ulama mengenai hal tersebut.

Ulama Hanafiyah berpendapat akad ijarah bersifat

mengikat tetapi dapat dibatalkan secara sepihak apabila

terdapat uzur dari salah satu pihak yang berakad.

Adapun Jumhur ulama mengatakan bahwa akad ijarah

bersifat mengikat kecuali ada cacat atau barang tidak

bisa dimanfaatkan. Menurut Sayyid Sabiq, akad ijarah
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dapat menjadi batal dan berakhir bila ada hal-hal

sebagai berikut:

a.

Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika
ditangan penyewa.

Rusaknya barang yang disewakan, seperti
ambruknya rumah runtuhnya bangunan gedung.
Rusaknya barang yang diupahkan, seperti bahan
baju yang upahkan untuk dijahit.

Telah terpenuhinya manfaat yang diakadkan sesuai
dengan masa yang telah ditentukan dan selesainya
pekerjaan.

Menurut Hanafiyah salah satu pihak dari yang
berakad boleh membatalkan akad ijarah jika ada
kejadian-kejadian yang luar biasa, seperti
terbakarnya gedung, tercurinya barang-barang
dagangan dan kehabisan modal.

Menurut ulama Hanafiyah apabila ada udhur
seperti rumah disita maka akad berakhir.
Sedangkan jumhur ulama melihat bahwa udhur
yang membatalkan ijarahitu apabila objeknya
mengandung cacat atau manfaatnya hilang.
Disamping itu, ulama Syafiiyah dan Hanabilah juga
berpendapat bahwa jika pekerjaan dilakukan oleh
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pihak pekerja yang disewa, ia tidak berhak
mendapatkan upah apabila ada yang rusak di
tangannya. Karena, ia tidak melakukan pekerjaan
dengan baik..

g. Berakhir dengan igalah yaitu pembatalan akad atas

dasar kesepakatan antara kedua belah pihak.*

B. Sulh
1. Pengertian Sulh

Secara bahasa kata al-shulhu (zl<l) berarti
perdamaian, memutuskan pertengkaran atau perselisian
- g1 oda8, Secara istilah Syara™ ulama mendefinisikan
Sulh sebagai berikut:

Menurut Tagiy al-Din  Abu Bakar Ibnu
Muhammad Al-Husaini:

(paaldiall 4o gias gy adadiy (5A) 28l

Artinya: “Akad yang memutuskan perselisihan
dua pihak yang bertengkar (berselisih)”.

Hasby Ash-Siddigie dalam bukunya Pengantar
Figih Muamalah berpendapat bahwa yang dimaksud al-
Shulh adalah:

4 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia
(Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 2010), Hal 75.
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Artinya: “Akad yang disepakati dua orang yang
bertengkar dalam hak untuk melaksanakan sesuatu,
dengan akad itu dapat hilang perselisihan”

Dari beberapa definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa “shulh adalah suatu usaha untuk
mendamaikan dua pihak yang berselisihan, bertengkar,
saling dendam dan bermusuhan dalam mempertahankan
hak, dengan usaha tersebut dapat diharapkan akan
berakhir perselisihan”. Dengan kata lain, sebagai mana
yang di ungkapkan oleh Wahbah Zuhaily shulh adalah
“akad untuk mengakhiri semua bentuk pertengkaran
atau perselisihan”.*

Ada juga yang merujuk sulh dalam terma yang
lain yaitu mediasi. Mediasi boleh didefinisikan sebagai
“proses di mana satu pihak (pihak ketiga atau mediator)
membantu dua pihak yang bertikai antara satu sama lain
berunding dan mencapai penyelesaian secara damai”.

Ini bermakna mediasi merupakan ,,perundingan secara

4 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu , penerjemah oleh
Abdul Hayyie al- Kattani (Damaskus: Darul Fikr, 2007), jilid 6, cet.k-
10, h. 235.
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terpimpin® (assisted negotiation) secara langsung

kepada pihak-pihak yang bertikai oleh mediator”.%®

2. Landasan Hukum Sulh

Perdamaian disyariatkan berdasarkan alQur“an,
as-Sunnah, dan ijma®, demi menggantikan perpecahan
dengan kerukunan dan untuk menghancurkan kebencian
di antara dua orang yang bersengketa. Di dalam
alQur“an surat al Hujurat (49) Allah swt. berfirman:

i ¢4 g 15800 155 el 0n bl 05

A e e e o b AT B g
G P sy el Ly 154006 Cugl HE

::)/ N ~°~x°“

Artinya: “Dan kalau ada dua golongan dari
mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah
yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah

surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,

46 Siti Noraini binti Haji Mohd Ali, Zulkifli Hassan, Perlaksanaan Sulh
Dan Keberkesanannya Di Mahkamah Syariah Selangor (Selangor:
Percetakan al-Hidayah, 2002), cet.k-1, h.2.
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dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil”.

Ash-Shulh atau kesepakatan damai di antara
manusia merupakan salah satu anjuran agama, dan
seorang hakim boleh untuk menyampaikan anjuran atau
nasihat kepada para pihak yang berselisih untuk
bersedia melakukan kompromi dan berdamai, namun
tidak boleh sampai kepada bentuk paksaan, desakan
atau tekanan yang hampir mendekati bentuk
pengharusan. Selama hakim tidak mengetahui secara
tidak pasti siapa pihak yang benar, maka hakim boleh
untuk meminta mereka berdamai, namun hanya sebatas
anjuran saja. Namun jika hakim memang mengetahui
siapa pihak yang benar, maka ia harus menetapkan
keputusan yang memenangkan pihak yang benar shulh

disyariatkan berdasarkan Al Qur*an.

co. .10 8 1T of ~ <3 T (70 ol FohE 10 b o T . ool wiL
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Artinya :“Dan jika seorang wanita khawatir
akan nusyuz46 atau sikap tidak acuh dari suaminya,
Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan
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perdamaian yang sebenar-benarnya47, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir, dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Adapun di antara dalil disyariatkannya ash-shulh
dari sunnah adalah, hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah saw. Dengan sanad marfuu®, dan mauquuf

kepada Umar r.a:
Lol >~ J>j ;\ Y > e >l E}JL ».L‘*“/J—wl\ o sz_ C’uﬁj\

Artinya:  :Ash-shulh  (kesepakatan damai)
hukumnya boleh di antara kaum Muslimin, kecuali ash-
shulh yang mengharamkan sesuatu yang halal atau
menghalalkan sesuatu yang haram.” (HR Ibnu Hibban
dan ia memasukkannya ke dalam kategori hadits
shahih).

Contoh ash-shulh yang menghalalkan sesuatu
yang haram adalah, ash- shulh atau kesepakatan damai
atas penghalalan minuman keras. Adapun contoh ash-

shulh yang mengharamkan sesuatu yang halal adalah
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ash-shulh antara suami istri dengan kesepakatan si
suami tidak menyetubuhi ,,madunya®.

Adapun ijma™ adalah bahwa ulama sepakat
tentang disyariatkannya ash-shulh. Karena ash-shulh
adalah termasuk salah satu akad yang memiliki manfaat
sangat besar, karena mengandung tujuan memutus atau
menghentikan perselisihan dan pertengkaran. Biasanya
akad ash-shulh tidak terjadi kecuali di dalam kesediaan
menerima untuk mendapatkan sebuah hak tidak secara
utuh, akan tetapi lebih sedikit dari yang sebenarnya
sebagai bentuk sikap lunak demi mendapatkan sebagian
hak yang ada.

3. Rukun dan Syarat-Syarat ash-Shulh

a) Rukun-rukun al-Shulh adalah sebagai berikut:

1) Mushalih, yaitu masing-masing pihak yang
melakukan akad perdamaian untuk
menghilangkan permusuhan atau sengketa.

2) Mushalih“anhu, yaitu persoalan-persoalan
yang diperselisihkan atau disengketakan.

3) Mushalih“alaih, ialah hal-hal yang dilakukan

oleh salah satu pihak terhadap lawannya untuk
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memutuskan perselisihan. Hal ini disebut juga
dengan istilah badal al-shulh.

4) Shigat ijab dan kabul diantara dua pihak yang
melakukan akad perdamaian.*’

ljab kabul dapat dilakukan dengan lafadz atau
dengan apa saja yang menunjukkan adanya ijab kabul
yang menimbulkan perdamaian, seperti perkataan: “ku
berdamai denganmu, kubayar utangku padamu yang
lima puluh dengan seratus” dan pihak lain menjawab”
Telah aku terima”.

Dengan  adanya  perdamaian  (al-shulh),
penggugat berpegang kepada sesuatu yang disebut
badal al-shulh dan tergugat tidak berhak meminta
kembali dan menggugurkan gugatan, suaranya tidak
didengari lagi.

Mushalih disyaratkan orang yang tindakannya
dinyatakan sah menurut hukum karena al-shulh adalah
tindakan tabarru“ (sumbangan). Seperti seorang

menagih hutang kepada orang lain tetapi tidak ada bukti

47 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Bandung:PT Raja Grafindo Persada,
1997),cet.k-1, h. 172.
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utang piutang, maka keduanya berdamai agar utang itu

dibayar sekalipun tidak ada tanda buktinya.*®

b) Syarat-Syarat ash-Shulh

Di antara syarat-syarat perdamaian ada yang
berkaitan dengan orang yang berdamai, ada yang
berkaitan dengan hak yang disengketakan, dan ada yang
berkaitan dengan kompensasi perdamaian.

1) Syarat orang berdamai

Orang yang berdamai disyaratkan termasuk
orang yang sedekahnya sah. Apabila orang
yang berdamai termasuk orang yang
sedekahnya tidak sah, seperti orang gila, anak
kecil, wali anak yatim, atau pengawas wakaf,
perdamaiannya tidak sah sebab kompensasi
perdamaiana adalah sedekah, sedangkan dia
tidak berhak melakukannya.

Perdamaian anak kecil yang telah mumayiz,
wali anak yatim, dan pengawas wakaf adalah
sah apabila di dalamnya terdapat manfaat bagi
si anak kecil yang telah mumayiz, si anak

yatim, atau wakaf. Misalnya, ada orang yang

8 1bid
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berutang kepada anak yatim, tetapi tidak ada
bukti-bukti yang menunjukkan utang tersebut,
lalu wali anak yatim berdamai dengan orang
yang berutang itu dengan mengambil sebagian
dari utangnya dan meninggalkan sebagian
yang lain.*

2) Syarat Kompensasi perdamaian

a. Kompensasi berbentuk harta yang
memiliki nilai dan diserahterimakan
atau berbentuk manfaat.

b. Kompensasi diketahui dengan
pengetahuan yang dapat
menghilangkan ketidaktahuan yang
melampaui  batas dan  dapat
mengakibatkan persengketaan,
apabila ia membutuhkan
penyerahterimaan.

Para ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa
apabila kompensasi tidak membutuhkan
penyerahterimaan, pengetahuan tentangnya tidak

disyaratkan. Misalnya, masin-masing dari dua orang

49 Sayyid Sabbig, Figih Sunnah (ttp: Tinta Abadi Gemilang, 2013) Jilid
4, cet.k-1, h. 21.
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laki-laki mengklaim bahwa dia memiliki sesuatu pada

rekannya lalu keduanya berdamai dengan menjadikan

hak masing-masing dari keduanya sebagai kompensasi

atas hak yang lain.

Syaukani memilih pendapat yang membolehkan

perdamaian dengan kompensasi sesuatu yang tidak

diketahui atas sesuatu yang diketahui.

4. Macam-Macam Sulh

Dijelaskan dalam figh Syafiiyah sebagaimana

dikutip oleh Idris Ahmad bahwa shulh (perdamaian)

terbagi menjadi empat:

a)

b)

Perdamaian antara muslim dan kafir yaitu membuat
perjanjian untuk meletakkan senjata dalam masa
tertentu (sekarang disebut dengan genjatan senjata)
secara bebas atau dengan cara mengganti kerugian
yang diatur oleh wundang-undang yang telah
disepakati bersama.

Perdamaian antara kepala Negara dan pemberontak.
Hal ini berkaitan dengan masalah keamanan Negara
yaitu dengan membuat perjanjian atau aturan
mengenai peraturan keamanan dalam Negara yang
harus ditaati. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bab
bughat.
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c) Perdamaian antara suami istri yaitu membuat
perjanjian dan aturan tentang pembagian nafkah,
masalah durhaka, serta dalam masalah menyerahkan
haknya kepada suaminya manakala terjadi
perselisihan.

d) Perdamaian dalam muamalah yaitu yang berkaitan
dengan masalah yang terkait dengan perselisihan
yang terjadi dalam masalah muamalah seperti utang-
piutang.>°

Dilihat dari cara melakukannya, shulh dibagi
menjadi tiga:

a) Shulh dengan ikrar yaitu shulh yang dicapai melalui
ikrar. Contohnya, seorang mendakwa orang lain
berutang, kemudian si terdakwa mengakui hal
tersebut. Lalu kedua berdamai di mana si pendakwa
mengambil sesuatu dari si terdakwa.

b) Shulh dengan ingkar yaitu perdamaian yang dicapai
melalui cara menolak. Contohnya, seseorang
menggugut orang lain dengan materi atau utang
kemudian si tergugat mengingkari yang digugatkan

kepadanya lalu keduanya berdamai.

%0 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Mualamat (Jakarta:Kencana Prenada
Media Group 2010), cet.k-2, h. 199.
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c) Shulh dengan sukut (diam) yaitu perdamaian yang
dicapai dengan cara diam. Contohnya, seseorang
menggugat orang lain dengan suatu gugatan materi
kemudian pihak tergugat tidak berbuat apa-apa
kecuali hanya berdiam diri tidak mengakui dan tidak
mengingkari.

Para ulama membolehkan dilakukannya shulh
dengan cara mengingkari dan berdiam. Adapun dilihat
dari keabsahannya dapat dibagi menjadi dua:

a) Shulh ibra yaitu melepaskan sebagian dari apa yang
menjadi haknya. Shulh ibra ini tidak terikat oleh
syarat.

b) Shulh muawadah yaitu berpalingnya seseorang dari
haknya kepada orang lain. Hukum yang berlaku pada
shulh ini adalah hukum jual beli.

5. Hikmah Shulh

Shulh  merupakan cara yang terpuji untuk
menyelesaikan permasalahan. Allah dan Rasulnya
memerintahkan untuk berdamai jika terjadi perselisihan,
pertengkaran, dendam, dan peperangan. Melalui
perdamaian semua pihak akan merasakan puas. Segala

macam kekesalan, dendam, dan sikap egois dan merasa
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benar akan hilang seketika. Dalam perdamaian tidak
ada istilah yang kalah dan menang. Semuanya menjadi
pihak yang berpegang kepada kebenaran yang telah
ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya swt. Bayangkan
seandainya manusia tidak mau berdamai Kketika
berselisin atau bertengkar maka yang terjadi
permusuhan yang abadi, saling menyalahkan, dan saling
marah-marahan bahkan tidak mustahil akan terjadi
peperangan dan pertumpahan darah yang sangat
merugikan. Wahbah Zuhaily menambahkan, dengan
shulh akan terjaga rasa kasih-sayang, menjauhkan
perpecahan, dan menyambung sebab-sebab yang
menimbulkan  perpecahan.  Rasulullah  bersabda
“janganlah kamu saling membenci, saling hasud, saling
memutuskan jadilah  hamba-hamba Allah yang
bersaudara. Bahkan dalam hadits lain tidak ada istilah
pendusta bagi orang yang melakukan islah

(perdamaian).®!

51 Aravik,Havis, Penyelesaian Sengketa Konsumen Melalui Jalur Al-
Shulhuh Dan Jawatan Al-Hisbah, (Palembang: STEBIS IGM), Vol. 1
No 2 Tahun 2016.
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BAB IlI
PRAKTIK PEMBATALAN SECARA SEPIHAK OLEH
PENGGUNA LAYANAN GRAB FOOD

A. Gambaran Umum Perushaaan GRAB
1. Sejarah Perusahaan GRAB

GRAB adalah perusahaan teknologi yang
berkantor pusat di Singapura yang menghubungkan
penumpang dengan pengemudi taksi dari berbagai
perusahaan. GRAB didirikan oleh Anthony Tan yang
sedang kuliah di Harvard Business School untuk Master
of Business Administration. Ketika teman sekelasnya
sedang bercerita tentang sulitnya mendapatkan taksi di
Malaysia, Anthony kemudian menyusun rencana bisnis
untuk membangun GRABTaxi yang mirip dengan
layanan Uber pada tahun 2012. Pada saat GRABTaxi
hadir di Indonesia, seorang sopir taksi di Jakarta
mengatakan bisa lebih banyak mendapat penumpang
dan hasil pendapatan dibandingkan sebelum sopir
tersebut memakai aplikasi online. Pada Juni 2015
perusahaan taksi meluncurkan GRABCar di Bali,

sehingga mobil pribadi bisa beroperasi mengangkut
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penumpang berbasis aplikasi online. Tiga tahun
berjalan bisnis yang dirintis Anthony menjadi aplikasi
layanan terbesar di Asia Tenggara, akhirnya Anthony
mengubah nama GRABTaxi menjadi GRAB pada awal
2016. GRAB telah menggalang pendanaan sebesar US$
700 juta sejak pertama kali dibangun. Perusahaan ini
telah menerima investasi dari SoftBank dari Jepang,
China Investment Corp, Temasek Holdings dari
Singapura, dan Didi Kuaidi dari China. Sejauh ini,
GRAB beroperasi di Singapura, Indonesia, Filiphina,
Malaysia, Thailand dan Vietnam.>?

Visi:

GRAB mempunyai visi untuk merevolusi
industri pertaksian di Asia Tenggara, sehingga dapat
memberikan keamanan serta kenyamanan bagi
pengguna kendaraan se-Asia Tenggara.

Misi:

a. Menyediakan transportasi yang aman
b. Menjadikan transportasi mudah di akses semua

masyarakat

52 http://GRABaja.wordpress.com/sejarah/. (diakses pada tanggal 8 Juli
2022, jam 09.15)
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c. Meningkatkan taraf hidup dan memperkuat
kemitraan.

Perusahaan GRAB adalah perusahaan teknologi
yang meluncurkan aplikasi saja. Untuk kendaraan tetap
milik mitra yang sudah bergabung di PT. GRAB
Indonesia. Para pengemudi disini sudah terseleksi,
berlisensi dan telah melewati pelatihan keselamatan
atautraining online oleh perusahaan GRAB melalui
handphone masing-masing calon mitra. Sehingga mitra
yang memenuhi syarat yang dapat menjadi anggota
driver online di PT. GRAB Indonesia. Jika dinyatakan
lolos, mitra akan mendapat username dan password
yang dikirim melalui email untuk masuk ke akun driver
dan dapat digunakan. Perusahaan aplikasi penyedia jasa
transportasi online PT. GRAB Indonesia telah
beroperasi di beberapa kota di Indonesia salah satunya
di kota Madiun. GRAB menyediakan dua fitur layanan
yaitu GRABCar dan GRABBIike. Di dalam aplikasi
GRABBIke ada beberapa fitur layanan diantaranya
GRABEXxpress dan GRABFOOD.*

%3 https://visimisi95.blogspot.com/2018/08/visi-misi-orofil-GRAB-html,
(diakses pada tanggal 8 Juli 2022, jam 10.20)
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GRAB juga meluncurkan fitur inovatif
langganan paket hemat yang memungkinkan pelanggan
berlangganan paket promo dengan harga tetap yang
akan diperpanjang secara otomatis di setiap siklus
penagihan. Fitur ini menawarkan paket berlangganan
yang lebih hemat kepada pengguna dengan voucher
GRABFOOD vyang bisa dipakai untuk melakukan
pesanan makanan apa saja, tanpa minimum order, serta
dapat digunakan sepanjang periode berlangganan. Paket
berlangganan ini terbagu menjadi tiga paket, yaitu Paket
75.000, paket 125.000, dan paket 250.000 yang berlaku
untuk sebulan setelah pelanggan membeli paket di
Jakrta, Bandung, Surabaya, Medan, Makasar, Bali,
Semarang, Yogyakarta, Manado, Palembang, dan
Lampung.>*

2. Jenis-Jenis Layanan GRAB

Layanan jasa GRAB tidak hanya GRABBIke
saja, GRAB juga menyediakan berbagai layanan
transportasi lainnya seperti GRABCar, GRABEXxpress,
GRABHitch, GRABPay dan GRABFOOQOD. Berikut ini

% Fanora Qumala, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Layanan
JasanGRABFOOD Skripsi (Studi kasus di GRAB Madiun). IAIN
PONOROGO, 2019.
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merupaka penjelasan dari berbagai macam pelayanan

yang disediakan Perusahaan GRAB:

a.

GRABCar, adalah penyewaan kendaraan pribadi
dengan supir yang menghadirkan kebebasan pilihan
berkendara yang nyaman.

GRABEXxpress, adalah layanan kurir ekpress
berbasis aplikasi yang menjanjikan kecepatan,
kepastian, dan yang paling utama adalah keamanan.
GRABHitch, adalah layanan berbagi tumpangan
menggunakan  sepeda  motor/mobil  dengan
mencocokkan  pengemudi yang  melakukan
perjalanan ke tempat kerja dengan penumpang
dengan  arah/rute  yang sama, sehingga
memungkinkan keduanya melakukan perjalanan
bersama-sama.

GRABPay, adalah layanan yang memungkinkan
pelanggan menikmati pelayanan non-tunai. GRAB
Indonesia menjalin  kerjasama dengan Bank
Mandiri e-cash. GRABPay Credits ini memiliki
mitra lokal selain Bank Mandiri yaitu ATM Prima,
BCA. BNI, BRI, CIMB Niaga, dan Bank Permata.
GRABFOOD, adalah layanan pesan antar makanan

yang memiliki banyak daftar restoran yang
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tersedia. GRABFOOD hanya menjalin kerjasama
dengan restoran terbaik.>®
3. Gambaran Umum Jasa Layanan GRABFOOD

Layanan GRABFOOD vyang pertama Kkali
diluncurkan pada 2016 kini telah berkembang hingga ke
enam negara: Indonesia, Singapura, Malaysia, Filipina,
Thailand, dan Vietnam. Di Indonesia, GRABFOOD
telah hadir di 178 kota. Tahun 2018, volume
pengirimannya telah tumbuh hampir 10 kali lipat dalam
periode Desember 2017-Desember 2018, dan jumlah
merchant tumbuh delapan kali lipat. Bahkan,
GRABFOOD berhasil mencatatkan berbagai
pencapaian dalam tempo yang singkat, termasuk
menjadi aplikasi pesan-antar makanan tercepat nomor
satu Dberdasarkan survei yang dilakukan Kantar,
perusahaan riset pihak ketiga.

Data terbaru dari perusahaan riset pasar pihak
ketiga lainnya, Nielsen, menunjukkan, tiga dari empat
responden di Jakarta mengatakan bahwa pengiriman
yang cepat adalah alasan mereka menggunakan layanan
GRABFOOD. Secara regional, GRABFOOD berhasil

%5 https://iwww.GRAB.com/id/, (diakses pada tanggal 8 Juli 2022, jam
17.15)
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mencatatkan berbagai pencapaian dalam tempo yang
singkat, dibandingkan pemain lain yang telah
beroperasi lebih dulu.

Sebagai wujud komitmen pelayanan,
GRABFOOD memperkenalkan sistem pesan-antar
terintegrasi GRABFOOD yang ditujukan untuk
meningkatkan pengalaman, baik bagi pelanggan, mitra
pengemudi, maupun mitra merchant. Melalui sistem
terintegrasi ini, pesanan dari pelanggan akan langsung
diterima sistem pemesanan merchant dan aplikasi mitra
pengemudi pada waktu yang sama. Dengan sistem ini,
pelanggan akan menerima pesanan mereka dengan
cepat, dan mitra pengemudi bisa menyelesaikan lebih
banyak pesanan.

Dalam lima bulan setelah bergabung dengan
GRABFOOD, para merchant di Indonesia mendapatkan
88% pendapatan inkremental yang lebih besar. Tidak
hanya merchant, mitra pengemudi mendapatkan 40%
penghasilan lebih banyak dengan mengambil pekerjaan
pengantaran makanan, di luar pendapatan dari layanan
transportasi. Dengan memanfaatkan data, kami dapat
membantu mitra merchant untuk mengembangkan

bisnisnya dan juga berinvestasi dalam kampanye
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gabungan bersama para merchant untuk
mempromosikan brand mereka.

Di dalam layanan GRABFOOD ada dua jenis
resto yang dapat di pilih konsumen yaitu resto pilihan
dan resto biasa. Untuk yang resto pilihan ini cara
pembayarannya menggunakan GRABPay, sehingga
bisa dikatakan lebih aman untuk driver dan bisa
terhindar dari pembatalan sepihak dari konsumen atau
dari orderan fiktif. Sedangkan untuk resto biasa ini
sangat rawan dengan pembatalan sepihak dari
konsumen atau order fiktif karena cara pembayarannya
itu dengan system tunai atau cash.

Baru-baru ini GRAB juga meluncurkan fitur
inovatif Langganan Paket Hemat yang memungkinkan
pelanggan berlangganan paket promo dengan harga
tetap yang akan diperpanjang secara otomatis di setiap
siklus penagihan. Fitur ini menawarkan paket
berlangganan yang lebih hemat kepada pengguna
dengan vocher GRABFOOD yang bisa dipakai untuk
melakukan pesanan makanan apa saja, tanpa minimum
order, serta dapat digunakan sepanjang periode
berlangganan. Paket berlangganan ini terbagi menjadi
tiga paket, yaitu Paket 75.000, Paket 125.000, dan Paket
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250.000, yang berlaku untuk sebulan setelah pelanggan

membeli paket di Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan,

Makassar, Bali, Semarang, Yogyakarta, Manado,

Palembang, dan Lampung.®

4. Bentuk Kerjasama dalam transportasi Online

a. Perjanjian Kemitraan
Hubungan kerja yang terjadi antara GRAB dengan
pengemudi  GRABbike adalah  hubungan
perjanjian kemitraan, sebagaimana tertuang dalam
kontrak kerja elektronik. Sebelum menjadi
pengemudi GRABbike, calon pengemudi harus
memenuhi syarat dan ketentuan. Jika calon
pengemudi GRABbike memenuhi syarat yang
telah diberikan, calon pengemudi GRABbike
yang bersedia untuk bekerjasama bisa langsung
dengan mengisi data di web GRAB. Setelah selesai
mengisi data yang telah diberikan perusahaan
GRAB melalui  web GRAB  pengemudi
GRABbike dapat mengaktivasi akun driver

GRAB. Pilihan untuk mengikatkan diri dalam

%6 https://iwww.GRAB.com/id/merchant/food/, (diakses pada tanggal 8
Juli 2022, jam 14.00)
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perjanjian kemitraan merupakan perwujudan asas
berkontrak.

Kontrak Elektronik

Hubungan akad kerjasama GRAB  dengan
pengemudi dibuat dalam bentuk kontrak elektronik
yang terdapat dalam aplikasi driver GRAB.
perjanjian-perjanjian yang di buat secara elektronik
merupakan suatu dokumen elektronik. Hubungan
kerjasama tersebut diberikan setelah calon
pengemudi melengkapi persyaratan yang diberikan,
dan dinyatakan oleh perusahaan GRAB bahwa
telah  memenuhi persyaratan untuk menjadi
pengemudi GRABbike. Kontrak yang telah
disiapkan atau diberikan oleh pihak GRAB
termasuk dalam jenis kontrak baku. Pengendara
GRABbike dituntut untuk menyetujui persyaratan
sesuai dengan kontrak yang telah diberikan atau
dipersiapkan pihak GRAB jika ingin meneruskan
kerjasama dengan perusahaan GRAB. Perusahaan
GRAB bisa menambahkan suatu persyaratan secara
sepihak, dan pengemudi GRABbike diharuskan
untuk menerima atau menyetujui persyaratan

tersebut. Jika Pengemudi GRABbike tidak
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menerima persyaratan baru tersebut, pengemudi
GRABbike  dipersilakan untuk  mengakhiri
kerjasama dengan perusahaan GRAB. Dalam
aplikasi juga tertera peraturan yang telah di buat
oleh perusahaan GRAB vyang di mana peraturan
tersebut, perusahaan GRAB  juga memiliki
kewenangan untuk memutuskan hubungan akad
kerjasama secara sepihak kepada pengemudi
GRABbike jika  pengemudi  GRABbike
terindikasi kecurangan atau pelanggaran oleh
sistem, pihak perusahaan GRAB bebas untuk
melakukan suspend ataupun menutup akses kepada
akun pengemudi GRABbike. Perusahaan GRAB
juga dapat merubah tarif dan presentase bagi hasil
antara perusahaan GRAB dengan pengemudi
GRABbike sewaktu-waktu secara sepihak.
Kebijakan Peraturan

Demi memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan pengguna layanan transportasi online,
perusahaan GRAB menetapkan peraturan dan
sanksi yang harus di patuhi oleh seluruh pengemudi

GRABbike. Mengenai pelanggaran apa saja yang
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harus dihindari agar pengemudi GRABbike tidak
dikenakan sanksi dapat dilihat di aplikasi driver
GRAB. Pelanggaran yang dilakukan oleh
pengemudi GRABbike dapat di deteksi melalui
sistem, jika pengemudi GRABbike terindikasi
melakukan  pelanggaran  maka  pengemudi
GRABbike akan dikenakan sanksi suspend. Jika
pengemudi terkena suspend berarti pengemudi
GRABbike tidak dapat bekerja sebagaimana
mestinya karena tidak dapat mengambil orderan
yang terdapat di dalam akun driver GRAB

. Rating Bintang

Rating bintang adalah penilaian yang diberikan
olen pelanggan kepada pengemudi GRABbike
mengenai  tingkat kepuasan atas pelayanan
pengemudi GRABbike pada saat melaksanakan
penjemputan dan pengantaran penumpang ataupun
melaksanakan orderan, pengemudi GRABbike
akan menerima rating bintang antara 1 hingga 5
bintang dari penumpang setelah selesai mengantar

sampai tujuan.
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5. Pihak-Pihak Yang Terlibat Dalam Jasa Layanan
GRABFOOD
Didalam jasa layanan GRABFOOD ini
melibatkan berbagai pihak dalam kegiatan transaksinya
yaitu, GRAB, driver GRABFOOD, serta konsumen
pengguna jasa layanan GRAB:
a. Perusahaan GRAB

Perusahaan = GRAB  memfasilitasi  aplikasi

GRABFOOD dan bersedia untuk bekerjasama

dengan merchant atau penjual yang

menghubungkan dengan pihak pembeli atau
konsumen yang sudah bergabung dengan aplikasi

GRABFOOD untuk memesan makanan.

b. Penjual atau Merchant

Merchant yang ingin  bergabung dengan

GRABFOOD harus mendaftarkan terlebih dahulu

kepada pihak GRAB dengan cara:

1) Membuka situs resmi GRABFOOD di
www.GRAB.com/id, pilih  menu layanan,
kemudian pilih GRABFOOD.

2) Pada halaman GRABFOOD, Anda akan

menemukan Form Pendaftaran Online untuk
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

mendaftarkan warung ke GRABFOOD pada
bagian bawah halaman.

Selanjutnya, isi form pendaftaran tersebut
secara lengkap.

Data yang harus dimasukkan yaitu nama
restoran, nama anda, alamat, nomor telepon,
dan alamat e-mail.

Setelah itu masukkan tanggapan dan
pertanyaan anda, dan centang pada kotak di
sebelah tulisan “Saya Bekerja di Sini” serta
“Im Not Robot” untuk captcha.

Pastikan semua telah terisi lengkap, lalu tekan
Submit.

Arahkan kursor ke bawah hingga Anda
mendapati tulisan “Thanks for contacting us!
We will get in touch with you shortly”.

Setelah semua tahap Anda selesaikan, dalam
dua hari GRAB akan menghubungi kembali
lewat e-mail untuk penjelasan kerja sama
selanjutnya

GRAB akan mengirim kontrak GRAB Food

melalui e-mail ketika anda menyetujui maka
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akan ada email verifikasi outlet, dan e-mail
verifikasi dan training online.
10) Setelah proses aktivasi selesai maka bisa
langsung jualan via aplikasi GRABFOOD.®’
c. Driver
Pengendara yang ingin bergabung menjadi driver
GRAB harus memiliki android smartphone dan
mendaftarkan ke kantor GRAB terdekat dengan
syarat memiliki KTP, SIM C aktif, menyediakan
motor dan STNK, serta SKCK dari kepolisian.
Dalam transaksi GRABFOOD, driver bertugas
untuk mengantar makanan kepada konsumen serta
menalangi uang konsumen terlebih dahulu apabila
konsumen memilih model pembayaran dengan
uang tunai.
d. Konsumen
Konsumen yang ingin menggunakan layanan
GRABFOOD harus mendownlod terlebih dahulu
aplikasi GRAB di playstore, kemudian diinstal dan
mengisi identitas diri setelah itu baru bisa

menggunakan layanan GRABFOOD.

57 https://Iwww.GRAB.com/id/merchant/food/, (diakses pada tanggal 8
Juli 2022, jam 14.00)
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6. Mekanisme Pemesanan Melalui Aplikasi

GRABFOOD

Untuk melakukan pemesanan GRABFOOD,
dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Buka aplikasi GRAB dan pilih menu food atau
makanan.

b. Jika Anda belum pernah menyetel alamat
pengiriman maka pilih menu paling atas yaitu
"Antar Ke" atau "deliver to" lalu masukkan alamat
pada kolom yang disediakan atau Anda dapat
menekan ikon maps dan sesuaikan titiknya
kemudian tekan konfirmasi.

c. Anda akan kembali ke halaman utama GRAB Food
dan bisa memilih menu yang tersedia. Jika ingin
mencari makanan gunakan kolom pencarian yang
ada di bagian atas. Jika ingin mencari promo, scroll
banner yang ada di bagian atas ke samping.

d. Pilih restoran yang Anda inginkan, dan menu yang
akan Anda beli. Tap menu yang akan dibeli,
masukkan jumlah dan pilih tambah ke keranjang.

Ulangi jika Anda ingin membeli menu lainnya.
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. Jika sudah selesai pilih menu Lihat Keranjang di
bagian bawah. Akan muncul rincian pesanan
GRABFOOD beserta jumlah yang harus Anda
bayar.

Scroll ke bawah dan pilih metode pembayaran yang
akan digunakan.

. Pilih juga menu "add a promo" atau tambahkan
promo untuk menambahkan kode promo dan
voucher.

. Jika sudah, pilih pesan, dan tunggu driver
menghubungi Anda serta mengirimkan makanan
kepada Anda.
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Figure 1 Bagan Pemesanan GRABFOOD
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B. Pembatalan Sepihak Oleh Konsumen

Memberikan Uang
Kepada Driver

4% Selezai ](—‘

Perjanjian adalah hubungan yang dilakukan antara

satu orang ataupun lebih serta badan hukum satu dengan

yang lain yang mana mereka sepakat mengikatkan diri guna

berbuat sesuatu, tidak berbuat sesuatu, maupun memberi

sesuatu. Sehingga dalam melaksanakan perjanjian wajib
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mempunyai tujuan yakni prestasi yang akan dilakukan. Pada
dasarnya hukum perikatan diambil dari Bahasa Belanda
yaitu Verbintenissenrecht. Jika dikaji lebih mendalam
hukum perikatan bisa didefinisikan sebagai keseluruhan
kaidah hukum yang memberikan aturan hubungan hukum
antar satu orang ataupun badan hukum dengan satu orang
ataupun badan hukum lain berkaitan mengenai harta
kekayaan, yang mana subjek yang satu memiliki hak
terhadap suatu prestasi, sedang subjek lain  memiliki
kewajiban melakukan pemenuhan kewajiban.>®

Perikatan yang muncul karena perjanjian akibat yang
timbulkan karena di kehendaki para pihak sedang perikatan
yang timbul berdasar undang-undang, konsekuensi yang
terjadi ditentukan oleh undang-undang yang kemungkinan
tidak di inginkan pembuat perjanjian. Perikatan yang lahir
dari perjanjian lahir karena antar para pihak setuju
mengikatkan diri pada sebuah perjanjian. Dalam perjanjian
tersebut, apabila salah satu pihak merasa pihak lain tidak
memberikan hak serta melakukan kewajibannya sesuai
perjanjian yang sudah disepakati, maka pihak itu memiliki

hak untuk melakukan penuntutan dalam rangka pemenuhan

%8 Salim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) Cetakan ke 11,
(Sinar Grafika, Jakarta, 2016). Hal. 151
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hak-haknya melalui pengajuan gugatan wanprestasi ke
pengadilan. Pembatalan perjanjian secara sepihak yang
diakibatkan oleh wanprestasi dengan tidak adanya putusan
hakim sebenarnya tidak menjadi permasalahan apabila pihak
lain juga menerima keputusan itu. Namun apabila suatu
pihak melakukan penolakan disebut wanprestasi, oleh
karena itu pihak-pihak seharusnya menyerahkan keputusan
pada hakim agar melakukan penilaian mengenai terjadi atau
tidaknya suatu cidera janji. Apabila hakim menyebutkan
tindakan wanprestasi terbukti serta sah, secara otomatis
cidera janji tersebut terhitung sejak salah satu pihak
mengakhiri perjanjian.>®

Hal ini selaras dengan proses pemesanan makanan
melalui penyedia layanan jasa pesan antar makanan, telah
ada ikatan perjanjian antara konsumen dan penyedia layanan
jasa pesan antar makanan. Apabila para pihak sama-sama
menjalankan hak dan kewajibannya maka perjanjian
berjalan dengan baik, namun apabila salah satunya
melakukan wanprestasi di sanalah letak permasalahannya.

Salah satu contoh kasus yang kerap kali terjadi adalah

%9 Pahlefi, P., Raffles, R., & Manik, H. Klausula Pembatalan Sepihak
Dalam

Perjanjian Menurut Peraturan Perundang-Undangan Indonesia.
Gorontalo Law Review, 2(2), (2019). Hal 74.
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pembatalah perjanjian yang dilakukan konsumen secara
tiba-tiba terhadap penyedia layanan jasa pesan antar
makanan.

Pembatalan perjanjian memiliki tujuan
mengembalikan kondisi para pihak pada kondisi belum
adanya perjanjian. Jika satu pihak sudah mendapatkan
barang maupun uang dari pihak lain, uang atau barang itu
wajib di lakukan pengembalian apabila telah diterima.
Pembatalan sebelah pihak terhadap perjanjian bisa dimaknai
sebagai ketidaksiapan salah satu pihak dalam melakukan
pemenuhan prestasi yang para pihak telah sepakati dalam
perjanjian. Kondisi ini memperlihatkan keadaan yang mana
pihak yang lain tetap memiliki maksud melaksanakan
prestasi yang sudah dijanjikan serta menginginkan untuk
tetap mendapatkan kontra prestasi dari pihak yang lain
namun di sisi lain terdapat pihak yang ingin membatalkan
perjanjian tersebut.®

Sebuah perjanjiannya haruslah menerapkan asas
konsensualisme. Asas ini adalah roh dari suatu perjanjian,
yang tersimpul dari adanya kata sepakat antara para pihak.
Dalam kondisi tertentu ada perjanjian yang tidak

memberikan cerminan wujud sepakat yang sesungguhnya

% 1bid, Hal. 74-75.
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dikarenakan terdapatnya cacat kehendak (wigebreke)
dikarenakan kesesatan (dwaling), penipuan (bedrog)
ataupun paksaan (dwang) yang memberikan pengaruh pada
munculnya perjanjian. Dengan konsumen melakukan
pembatalah perjanjian secara sepihak maka secara otomatis
telah melanggar asas konsensualisme ini. Kesepakatan yang
telah dibentuk bersama maka sudah sepatutnya di akhiri atas
kata sepakat kedua belah pihak juga.

Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata pada intinya
menyebutkan perjanjian dikatakan sah apabila telah
memenuhi syarat —syarat perjanjian dikatakan sah yakni,
sepakat, cakap, suatu hal tertentu, serta sebab yang halal,
selanjutnya ditegaskan pula pada ayat selanjutnya jika
segala persetujuan itu tidak bisa ditarik lagi kecuali kedua
belah pihak telah sepakat, ataupun karena terdapatnya alasan
yang dinyatakan cukup oleh undang-undang.

Berdasarkan aturan tersebut maka terlihat jika suatu
perjanjian tidak dapat dibatalkan sepihak, hal ini
dikarenakan apabila perjanjian itu dilakukan pembatalan
secara sepihak, maka memiliki arti perjanjian itu tidak
mengikat pihak yang membuatnya. KUH Perdata dalam
Pasal 1266 serta 1267 juga menyebutkan tentang syarat
batal apabila salah satu pihak tidak melengkapi
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kewajibannya. Pembatalan itu wajib dimohonkan ke
pengadilan, hal ini dilakukan supaya nantinya tidak terdapat
pihak-pihak yang mampu melakukan pembatalan perjanjian
sepihak menggunakan alasan salah satu pihak lainnya itu
tidak melakukan kewajibannya (wanprestasi).5!

Pembatalan perjanjian secara sepihak memiliki
beberapa teori yang berkaitan, yakni repudiasi terhadap
perjanjian. Repudiasi merupakan pernyataan berkaitan
dengan ketidaksiapan ataupun ketidaksanggupan dalam
melakukan perjanjian yang sebelumnya sudah disepakati,
pernyataan tersebut diutarakan sebelum waktu pelaksanaan
perjanjian tersebut tiba. Repudiasi dengan definisi tersebut
di istilahkan dengan repudiasi anticipatory lain dengan
repudiasi biasa (ordinary) yakni pembatalan yang dikatakan
saat sudah masuk dalam pengimplementasian perjanjian.
Adanya repudiasi atas suatu kontrak menyebabkan suatu
konsekuensi yuridis berupa penundaan ataupun pembebasan
pihak lainnya terhadap kewajiban melakukan pemenuhan
prestasi berdasarkan perjanjian tersebut, dari segi yang lain
memberi hak pada pihak yang mengalami kerugian agar bisa

segera melakukan penuntutan ganti kerugian, sungguh pun

61 Weydekamp, Gerry R., Pembatalan Perjanjian Sepihak sebagai Suatu
Perbuatan Melawan Hukum, Junal Lex Privatum, VVol.l, (2013). Hal.
151.
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orang yang melaksanakan repudiasi dalam melakukan
kewajibannya belum lewat waktu berdasar perjanjian.®2

Perbuatan repudiasi terhadap suatu perjanjian bisa
diwujudnyatakan melalui metode, yaitu pertama repudiasi
secara tegas yakni pihak yang mengutarakan keinginannya
secara tegas bahwa ia tidak berkeinginan melaksanakan
kewajibannya yang timbul dari perjanjian. Kedua, repudiasi
secara inklusif yakni seluruh kenyataan yang ada serta bisa
ditarik simpulan jika terdapat pihak yang tidak akan
melaksanakan kewajiban yang timbul berdasar perjanjian.
Repudiasi inklusif mempunyai ciri utama yaitu pihak yang
melaksanakan repudiasi memberikan petunjuk berupa
perbuatan atau artinya secara jelas dan logis (reasonably
clear) bahwa ia tidak akan melakukan kewajiban yang
timbul karena perjanjian.

Aktivitas pembatalan sepihak yang dilaksanakan
oleh konsumen menyebabkan kerugian pihak penyedia
layanan jasa pesan antar makanan karena merasa
dikecewakan atas pembatalan sepihak tersebut. Pembatalah
sepihak yang dilakukan konsumen adalah tindakan melawan
hukum. Pembatalan itu merupakan pelanggaran terhadap

kewajiban perjanjian, serta memiliki kesan melebihi

52 1bid.
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wewenang atas kekuatan pada posisinya pada perjanjian.
Terjadinya pembatalan sepihak oleh konsumen ini
menunjukkan bahwa Pasal 1266 dan 1267 KUH Perdata
yang mengatur berkaitan dengan syarat batal yang dimaksud
sehingga suatu saat tidak ada pihak yang bisa melakukan
pembatalan perjanjian sepihak serta tidak mudah melakukan
pembatalan perjanjian secara sepihak dengan keinginan
pribadi tidak terimplementasi dengan baik.

Perjanjian antara konsumen dengan penyedia
layanan jasa pesan antar makanan yang pada hal ini ojek
online tentu saja akan melibatkan teknologi. Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE), definisi kontrak
elektronik atau perjanjian hanya diberi pembatasan secara
general. Pasal 1 ayat (17) menyebutkan bahwa kontrak
elektronik merupakan perjanjian antar pihak yang dibuat
dengan Sistem Elektronik. Selanjutnya Pasal 1 ayat (5)
menegaskan bahwa Sistem Elektronik merupakan satu
rangkai perangkat serta prosedur elektronik yang memiliki
fungsi  untuk  melakukan persiapan, pengumpulan,
pengolahan, analisis, penyimpanan, penampilan,

pengumuman, pengiriman, dan/atau penyebaran Informasi
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Elektronik. Informasi Elektronik sendiri merupakan satu
ataupun kumpulan data elektronik, termasuk namun tidak
dibatasi pada tulisan, gambar, suara, rancangan, peta, foto),
surat elekronik (electronic mail), electronic data interchange
(EDI), teleks, telegram, telecopy atau sejenisnya, tanda,
huruf, kode akses, symbol, angka, atau perforasi yang sudah
dilakukan pengolahan yang mempunyai makna atau mudah
dimengerti oleh orang yang paham seperti yang tersurat
dalam Pasal 1 ayat (1) UU ITE.

Berkaitan dengan keabsahan dari perjanjian
elektronik dalam UUITE hanya menerangkan secara tersirat
yaitu pada Pasal 18 ayat (1) UUITE yang menyebutkan jika
Transaksi Elektronik yang dicantumkan dalam Kontrak
Elektronik pihak-pihak menyebabkan pihak-pihak terikat.
Jika dilakukan analisis maka perjanjian antara konsumen
dengan ojek online sebagai penyedia layanan jasa pesan
antar makanan ini mengikat kedua belah pihak seperti aturan
jika transaksi elektronik yang lebih dahulu dan
menyebabkan lahirnya suatu perjanjian/kontrak elektronik
itu dibuat secara hukum sah serta sudah terpenuhinya syarat
sah suatu perjanjian seperti yang tersirat pada KUHPerdata.

Salah satu driver GRABFOOD bernama Bapak Ruly
yang pernah mendapat orderan pesanan nasi goring di
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daerah perempatan Kojan, setelah pak Ruly selesai pick up
pesanan nasi goreng tersebut kemudian di antarlah pesanan
tersebut ke alamat si pemesan namun setelah sampainya pak
Ruly di lokasi pemesan ternyata lokasi tersebut bertempat di
daerah yang minim penduduk, kemudian pak Ruly
menelpon konsumen akan tetapi tidak ada respon sama
sekali, karena pak Ruly merasa aneh, lantas pak Ruly
menanyakan kepada warga daerah tersebut dan benar saja
ternyata alamat pemesan adalah rumah kosong yang sudah
lama tidak di huni, akhirnya pesanan itu di klaim pak Ruly
ke Grab pusat, dengan cara memberikan pesanan tersebut
kepada panti asuhan kemudian berfoto dan meminta tanda
terima dari pihak panti, setelah itu mengunggah ke grab
service utk mendapatkan ganti rugi tersebut®®. Hal yang
sama juga dialami oleh pak Zainuri dan pak Darmono, pak
Zainuri dan pak Darmono juga pernah mendapatkan
konsumen vyang iseng melakukan orderan fiktif yang
serupa®.

Kejadian diatas adalah contoh pembatalan order dari

sisi driver sendiri, mereka melakukan pembatalan orderan

83 Wawancara dengan pak Ruly di daerah depan Hypermart Kudus,
tanggal 5 Juli 2023 jam 13.00

64 Wawancara dengan pak Zainuri dan pak Darmono di sebelah utara
simpang tujuh Kudus tanggal 5 Juli 2023 jam 16.30

95



dikarenakan adanya suatu keadaan yang memaksa, serta
memang tidak memiliki niat untuk menipu driver dengan
cara membatalkan orderanya tersebut.

Selain penulis mewawancarai pihak konsumen yang
pernah melakukan pembatalan dalam membeli makanan via
GRABFOOD, penulis juga mewawancarai pihak driver yang
pernah mengalami kejadian pembatalan orderan dari pihak
konsumen. Namanya pak Arsyad, pada waktu itu pak
Arsyad sedikit kurang beruntung, kejadian itu terjadi pada
hari sabtu malam, pada hari itu mendapatkan orderan pizza
oleh salah satu konsumen, karena lokasi rumah dengan
kedai pizza cukup jauh maka pak Arsyad berinisiatif untuk
memesankan terlebih dahulu agar pihak konsumen tidak
menunggu terlalu lama, sebelum melakukan pemesanan ke
kedai pizza saya sempatkan untuk menelpon kembali untuk
memastikan pesanannya sudah benar atau belum dan respon
konsumen itu juga masih baik-baik saja. Namun ketika pak
Arsyad sudah mengambil pesanan pizzanya ternyata
konsumen sudah membatalkan pesanannya dengan alasan
orderannya lama. Sehingga terpaksa driver harus membayar
pesanan pizza tersebut sebesar Rp.320.000. seketika itu pak
Arsyad langsung lemas. “Karena saya penasaran akhirnya

saya memutuskan untuk tetap mendatangi rumahnya untuk
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meminta pertanggungjawaban karena ditelfon juga selalu
dimatikan. Ketika sampai dirumah konsumen itu saya hanya
menemui pembantunya dan katanya pemilik rumah sedang
keluar. Saya sangat kecewa dengan sikap konsumen yang
semena-mena terhadap driver seperti saya. Kemudian
karena tidak ada tanggung jawab dari konsumen itu saya
langsung mencari panti asuhan terdekat untuk memberikan
pizza itu kepada pihak panti dan berfoto dengan para
anggota dan pengurus panti supaya saya dapat mengurus
persyaratan untuk mendapatkan uang pribadi saya dari pihak
perusahaan”, ujar pak Arsyad ketika penulis wawancarai®.
Dan juga hal yang sama pernah dialami oleh Tarjo, namun
bedanya dengan pak Arsyad, pesanan yang di dapat pak
Tarjo ini di batalkan pada saat pak Tarjo perjalanan
membawa pesanan konsumen ini ke titik lokasi yang
diinginkan pesanan, namun ketika penulis menanyai perihal
alasan pembatalan itu pak Tarjo juga tidak di beri alasan
oleh si konsumen tersebut®®.

Praktek jual beli makanan via GRAB-Food

merupakan salah satu contoh akad yang bertumpuk (al-uqud

8 Wawancara dengan pak Arsyad di depan rumah Aris di daerah
Sunggingan Kudus tanggal 23 maret 2023 jam 19.30

8 Wawancara dengan pak Tarjo di daerah Proliman Kudus tanggal 5
Juli 2023 jam 15.45
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al murakkabah). Dari beberapa pihak yang terkait,
perusahaan, driver GRAB/penyedia layanan kendaraan
bermotor, warung/ resto dan customer, menimbulkan pula
beberapa akad di dalam transaksinya. Diantaranya, agad
gardh, agad wakalah, sewa-menyewa dan agad jual beli
tunai. Dari beberapa akad yang terjadi dalam pemesanan
makanan via GRAB Food adalah contoh dari multi akad/
uqud al-murakkababh.

Pemesanan makanan via GRAB Food terhitung
sangat mudah. Pertama, konsumen memesan makanan
tertentu dengan fitur GRAB Food dalam aplikasi GRAB di
smartphone. Setelah customer memilih makanan yang
diinginkan, pesan tersebut akan dilanjutkan oleh perusahaan
dan akan diteruskan ke driver GRAB yang terdekat dengan
sekitar warung makanan yang dipesan. Selanjutnya, driver
GRAB menerima pesanan tersebut, kemudian bergegas
membelikanya di warung sesuai permintaan customer.
Driver GRAB menalangi atau meninjami customer terlebih
dahulu untuk membeli pesanan customer. Driver GRAB
mengantarkan pesanan tersebut pada customer. Customer
akan membayar biaya makanan dan ongkos kirim sebagai
uang ganti makanan dan biaya ongkos kirim atas jasa driver
GRAB.
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Dari alur pemesanan via GRAB Food tersebut,
terdapat beberapa agad yang digunakan dalam setiap poinya,
diantaranya seperti agad gardh, agad wakalah, agad
sewamenyewa, dan agad jual beli tunai. Pada agad wakalah
yang teraplikasi ketika customer titip beli melalui driver
GRAB untuk membelikan makanan kepada warung/resto.
Dimana dalam posisi ini, customer sebagai muwakkil dan
driver GRAB sebagai sebagai wakil. Akan tetapi, dalam titip
beli ini , customer tidak memberikan uang kepada driver
GRAB. Driver GRAB menalangi terlebih dahulu customer
untuk membeli makanan. Maka, dalam hal ini terjadilah
agad gardh.

Kemudian, agad sewa-menyewa (ijarah) terjadi
ketika driver GRAB mengantarkan pesanan sampai ke
rumah customer. Driver GRAB akan mendapat kembali
pembayaran atas dana talangan, dan ongkos kirim driver
untuk mengantarkan makanan sampai ke tangan konsumen.
Ongkos kirim itulah yang menjadi agad ijarah karena telah
mengantarkan makanan sampai ke rumah konsumen, seperti
diatas yang telah dijelaskan sebelumnya. Kemudian agad
selanjutnya adalah agad jual beli, yang mana agad tersebut
terjadi antara driver GRAB dan warung/penjual makanan.
Agad-agad yang tergabung dalam transaksi pemesanan
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makanan via GRAB Food tersebut merupakan salah satu
contoh dari model agad multi akad/agad bertumpuk (alugqud
al- murakkabah).

Dalam konteks praktek pemesanan makanan via
GRAB Food yang merupakan salah satu bentuk praktek dari
multi akad/hybrid contract atau dalam istilah figihnya
adalah  uqud al-murakkabah, terkumpulnya atau
terhimpunya beberapa agad yang terdapat dalam praktek
tersebut adalah agad qardh, agad wakalah, agad sewa-
menyewa dan agad jual beli. Di antara karakteristik
multiakad adalah pelaku sama, objek akadnya sama,
pengaruh akadnya adalah sama, pengaruh dari satu akad dan
ada ta“allug (saling memahami) diantara akad-akad tersebut.
Selain itu, suatu akad akan dinyatakan sebagai boleh apabila
subjek, objek, harga dan waktu diketahui kedua belah pihak.
Multi akad dalam praktek pemesanan makanan via GRAB
Food, para pihak yang bertransaksi saling mengetahui satu
sama lain, yaitu antara driver GRAB dan customer. Mereka
saling mengetahui nama, alamat, pesanan, besaran harga
makanan dan ongkos kirim. Multi akad dalam praktek ini,
rukun dan syarat dari setiap akad yang terkumpul tidak
harus dilakukan secara formal dan tertib dalam artian setiap

transaksinya terdapat ucapan ijab gabul.
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Praktek pemesanan makanan via GRAB Food
merupakan fenomena baru-baru ini terjadi. Transaksi
tersebut pun termasuk dalam multi akad/hybrid contract.
Sebab, praktek jual beli online dalam sistem GRAB Food
tidak hanya mengumpulkan 2 agad, tetapi terdapat 3 agad
lainya yang menimbulkan akibat hukum berbeda di dalam
satu akad terhadap dua objek dalam satu akad. Dua akad
berbeda akibat hukum dalam satu akad terhadap dua objek
dengan dua harga, atau dua akad dalam satu akad yang
berbeda hukum atas satu objek dengan satu imbalan, baik
dengan waktu yang sama atau waktu yang berbeda.
Berdasarkan hal tersebut, jenis multiakad yang terdapat
dalam praktek jual beli online dalam sistem GRAB Food
termasuk dalam jenis multiakad terkumpul (al-uqud al-
mujtami ‘ah).

Pembatalan sepihak yang terjadi memiliki dua faktor
yang melatarbelakangi, antara lain:

1. Orderan Asli
Orderan asli adalah suatu pesanan dari konsumen
dimana tidak ada maksud menipu namun terdapat
alasan dimana ia pada akhirnya melakukan pembatalan
sepihak setelah melakukan pesanan. Alasan konsumen

antara lain salah menulis alamat warung/restoran yang
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ia kehendaki, uang yang ia siapkan untuk pembayaran
menu yang ia pesan di GRABFOOD ternyata kurang,
driver lama dalam perjalanan, konsumen ada
kepentingan mendadak, salah mengklik jumlah pesanan
(kelebihan) dengan inginnya, dan warung yang mereka

maksud pada layanan GRABFOOD ternyata tutup.

. Orderan Fiktif

Orderan fiktif (booking palsu) adalah suatu
pesanan dari konsumen dimana ada kejanggalan di
dalamnya, yang pada intinya hal tersebut bersifat tipuan
yang merugikan pihak driver dengan maksud merusak
performa driver agar tidak mendapat bonus.

Orderan fiktif terbagi antara lain:

a. No. Hp tidak aktif dari awal ketika pihak driver
menghubungi konsumen untuk konfirmasi lebih
lanjut terkait pesanannya.

b. Alamat yang diberikan konsumen yang tertera di
aplikasi yakni alamat palsu. Jadi ketika driver
menghubungi konsumen untuk konfirmasi di awal,
pihak konsumen merespon dengan baik. Namun

ketika driver mengantar pesanan ke alamat yang
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dituju yang didapat hanyalah zonk, tidak ada wujud
rumahnya maupun salah pemilik rumah.

Orderan  fiktif ~merupakan orderan yang
dilakukan seseorang dengan maksud untuk menipu
driver, Orderan fiktif ini ditandai dengan tidak aktifnya
no Hp pihak konsumen, atau alamat yang tertera
diaplikasi tidak sesuai dilapangan atau alamat itu palsu.
Biasanya driver menunggu terlebih dahulu selama
beberapa menit untuk memastikan kembali bahwa
orderan tesebut benar-benar fiktif, baru kemudian
memberikan orderan tersebut kepada pihak panti
dengan disertai foto nota pembayara, foto tanda terima
dari panti asuhan dan menghubungi kantor GRAB kalau
orderanya itu fiktif agar mendapatkan uang penggantian
dari kantor. Tetapi apabila tidak ingin memberikan
kepada panti asuhan dikarnakan jumlah orderan sedikit
maka cukup menghubungi pihak kantor saja supaya
status orderannya diselesaikan pihak kantor.

Jadi dari keterangan para driver itu dapat
disimpulkan bahwa pembatalan sepihak itu dibedakan
menjadi dua yaitu dari orderan asli atau dari konsumen
yang memang benar-benar tidak memiliki maksud

untuk melakukan penipuan dan dari orderan fiktif yaitu
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orderan yang berasal dari konsumen yang memang
sejak awal berniat untuk menipu atau tidak serius
dengan orderanya.
C. Akibat Pembatalan Sepihak
Akibat dari pembatalan sepihak yang dilakukan oleh
konsumen sangat merugikan pihak driver, antara lain
sebagai berikut:
1. Tenaga
Driver bekerja keras membelikan pesanan
konsumen dengan tenaga ekstra, belum lagi apabila
pesanan terjadi pada siang hari yang sangat terik, jarak
tempuh jauh serta belum faham atas warung yang
dituju. Maka driver sangat dirugikan apabila terjadi
pembatalan sepihak oleh konsumen. Segi tenaga
merupakan akibat yang ditimbulkan dari latar belakang
“order fiktif atau order asli yang melakukan pembatalan
2. Financial
Driver kerap mengalami kerugian atas tindakan
yang dilakukan oleh konsumen yang tidak bertanggung
jawab, dari nominal pesanan yang kecil hingga
mencapai nominal yang besar.
3. Waktu
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Ketika driver mendapatkan orderan
GRABFOOD tentu saja driver akan segera melayani
pesanan kosumen mulai dari mengantri sampai
mengantrakan pesananya itu, ketika terjadi pembatalan

tentu pihak driver sangat dirugikan.

Performa Menurun

Pembatalan sepihak atau orderan fiktif memiliki
banyak dampak salah satunya yaitu performa menurun,
semakin performa menurun, semakin susah juga driver
mengambil pesanan selanjutnya. Bapak Ahmad juga
menambahkan  faktor-faktor ~yang  menyebabkan
performa menurun vyaitu driver melewati pesanan
konsumen, konsumen membatalkan makanan yang di
pesan serta adanya konsumen yang memberikan bintang
satu disertai dengan komentar yang kurang baik. Segi
performa menurun merupakan akibat yang ditimbulkan
dari latar belakang order asli, order fiktif, kesalahan
teknis (error) pada sistem. Apabila ada pembatalan
order maka point yang diperoleh driver turun 3 (tiga)
point dan point itu akan kembali seperti semula setelah
mampu menyelesaikan tiga pesanan selanjutnya dengan
baik.
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Pembatalan orderan ini memiliki banyak dampak
kerugian terutama driver, kerugian tersebut meliputi dari
segi tenaga, waktu, financial, serta performa driver itu
menurun. Semakin sering driver mendapatkan pembatalan
dari konsumen maka semakin sulit juga driver untuk

mendapatkan orderan selanjutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pembatalan
Secara Sepihak Oleh Pengguna Layanan GRAB Food?
Penyelesaian sengketa merupakan suatu upaya
penyelesaian perkara yang dilakukan satu pihak dengan
pihak yang lainnya. Dalam hal ini Islam juga mengatur
tentang bagaiamana cara menyelesaikan suatu permasalahan
yaitu melalui Perdamaian (as-shulh), Secara arbitrase (at-
tahkim) serta melalui, Lembaga peradilan agama (al-gadha),
jika para pihak yang bersengketa tidak berhasil melakukan
perdamaian dan arbitrase maka salah satu pihak bisa
mengajukan masalahnya ke Pengadilan Agama
GRABFOOD merupakan salah satu fitur andalan
pada aplikasi GRAB yang sering digunakan oleh
masyarakat. GRABFOOD ini memberikan layanan berupa
pesan antar makanan, sehingga didalam Islam sering disebut
dengan sewa jasa atau ijarah yang erat kaitanya dengan
upah - mengupah. Fitur layanan GRABFOOD ini
merupakan fitur yang sering dan rawan mendapatkan
permasalahan, Oleh sebab itu GRAB juga menyediakan

sebuah layanan pengaduan yaitu costumer service, sehingga
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ketika driver mengalami suatu hambatan seperti pembatalan
sepihak dan orderan fiktif maka driver dapat melaporkan
kepada costumer service. Terdapat 2 faktor yang
menyebabkan pembatalan sepihak yaitu:

1. Dari Orderan Fiktif

Penyelesaian sengketa yang timbul dari adanya
orderan fiktif pihak kantor pusat memberikan dua opsi
cara penyelesaian akibat adanya orderan fiktif yang
pertama yaitu, driver syarat harus memberikan makanan
yang sudah dibeli driver kepada pihak panti asuhan
terdekat, selain itu juga meminta tanda terimaa pihak
panti asuhan serta foto nota pembayaran yang kemudian
di kirim lewat email kantor pusat. Semua persyaratan
tersebut harus terpenuhi dengan jangka waktu 24 jam
dan apabila melebihi waktu itu maka pemberian uang
ganti rugi itu hangus.

Namun hal itu dilakukan driver apabila orderan
itu nominal harga serta jumlah barang banyak, tetapi
apabila jumlahnya sedikit maka di makan sendiri atau
dijual kepada konsumen lain, biasanya para driver
memakannya bersama-sama di tempat bascame ketika
ada teman driver yang mendapatkan orderan fiktif atau
pembatalan orderan dan patungan untuk mengganti
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uang teman driver nya itu. Karena apabila diberikan
pihak panti dengan jumlah yang sedikit dan nominal
kecil juga malu dengan pihak panti asuhan.

Sedangkan untuk opsi kedua pihak driver bisa
menjual kembali kepada konsumen lain sehingga tidak
mendapatkan penggantian dari kantor. Dalam hal ini
baik memilih opsi satu atau opsi dua driver harus tetap
lapor kepada pihak kantor pusat bahwa driver
mendapatkan orderan fiktif sehingga orderan tersebut
yang menyelesaikan adalah kontor Namun, untuk
pembatalan yang berasal dari orderan asli ini pihak
kantor GRAB tidak memberikan penggantian uang
driver jadi semua ditanggung oleh pihak driver karena
GRAB menganggap itu adalah kelalaian dan kurang
hati-hatinya pihak driver dalam melayani konsumen
GRABFOOD melaui cash money.

Dari Orderan Asli

Namun, untuk pembatalan yang berasal dari
orderan asli ini pihak kantor GRAB tidak memberikan
penggantian uang driver dan itu sudah ketentuan dari

kantor dan disepakti juga oleh driver.
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa cara
penyelesaian sengketa akibat pembatalan sepihak oleh
konsumen dan dari orderan fiktif pada jasa GRABFOOD itu
sah dalam islam, jika di amati metode yang digunakan
melalui metode perdamaian (as_shulh), yaitu dengan. Cara
musyawarah untuk menemukan solusi titik terang hinggan
saling ridha dan ikhlas kedua belah pihak.

Dalam menyelesaikan masalah orderan fiktif atau
orderan palsu perusahaan GRAB memberikan bantuan
dalam penyelesaian masalah, sehingga memudahkan driver
untuk menentukan cara penyelesaian yang sesuai dengan
keinginan driver apabila mendapatkan orderan fiktif
sehingga saling rela antara keduanya.

Namun, untuk pembatalan yang berasal dari orderan
asli ini pihak kantor GRAB tidak memberikan penggantian
uang driver dan itu sudah ketentuan dari kantor dan
disepakati juga oleh driver, dari hasil penggalian data
melalui wawancara dengan para driver menunjukan bahwa
driver sangat menyadari bahwa itu adalah resiko dari
pekerjaanya sebagai driver online yang bergerak didalam
aplikasi teknologi yang rawan dengan penipuan ataupun

pembatalan orderan secara sepihak.

110



Dalam potongan ayar An-Nisa ayat 128 yang
berbunyi:

H Tagile U4 38 Lal o) 3115308 i {ha S8R 530 o5
o e 2058 4B oeog a2 . §a §%0- 4 - yo &
O3 gl Gl il 5 5 il S1ATa Laghls i)

150 G3lass Ly (R al Ga 15855 ) 5has

Artinya: Dan jika seorang perempuan khawatir
suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka
keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya,
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu
memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka
sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.5’

Perdamaian (as-shulh) merupakan upaya
penyelesaian  sengketa dengan  perdamaian  untuk
menghindari konflik yang lebih besar. Karena dalam islam
dibenarkan bahwa menjalin hubungan secara damai adalah

suatu kenikmatan dalam Surat Al Hujarat ayat 10:

Goan 3 0T 185 AR08 5 15410 858 & sheial L)
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu

bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua

67 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 423
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saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah

agar kamu mendapat rahmat.®®

Manfaat menyelesaikan sengketa melalui shulh atau
perdamaian yaitu:

a. Dapat menyelesaikan sengketa secara cepat dan
relatif lebih murah dibandingkan melalui pengadilan
atai abitrase

b. Shulh memberikan kesempatan kepada para pihak
untuk berpartisipasi secara langsung dan secara
informal dalam menyelesaikan perselisihan mereka

c. Mampu menghilangkan konflik dan permusuhan
yang selalu hamper selalu menggiringi putusan yang
dijatuhkan hakim di pengadilan atau arbiter pada
lembaga arbitrase
Dari hasil temuan yang sudah di paparkan di atas,

sejalan dengan teori Jumhur Ulama yang menyepakati
terdapat empat rukun jual beli yang harus dipenuhi yaitu:5°

a. Orang yang berakad (Adanya penjual dan pembeli).

b. Sighat (lafal ljab dan Qabul).

c. Ada barang yang diperjualbelikan.

8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. Hal. 356
®Nasrun, Haroen, Figih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007), him.155
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d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Rukun jual beli yang telah ditentukan oleh para
jumhur ulama™ figih menyatakan bahwa jual beli baru
dianggap sah apabila jual beli itu terhindar dari cacat, seperti
kriteria barang yang diperjualbelikan diketahui, baik jenis,
kualitas, maupun kuantitasnya, jumlah harga jelas, jual beli
itu tidak mengandung unsur keterpaksaan, unsur tipuan,
mudharat, serta adanya syarat-syarat lain yang membuat jual
beli itu rusak.

Jual beli melalui aplikasi Grab-Food transaksi ini
termasuk jual beli menggunakan aplikasi online yang
dimana driver sebagai perantara untuk membelikan pesanan
tersebut dan mengantarkannya kepada konsumen yang
memesan.

Temuan dan teori di atas, juga diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan Muhamad Yunus dan
Fahhmi Fatwa Rosyadi yang berjudul “Tinjauan Fikih
Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi
Online Pada Aplikasi Go-Food” bertujuan mengetahui jenis-
jenis akad yang terdapat dalam layanan go-food dalam
aplikasi go-jek, serta pandangan Islam terhadap akad-akad
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatis

dengan analisis konsep, di mana peneliti mengumpulkan
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sumber-sumber bacaan yang memiliki keterkaitan dengan
bahasan yang sedang dikaji. Hasil dari penelitian ini,
dijumpai bahwa akad sewa menyewa terjadi antara
perusahaan go-jek dengan penyedia layanan / pengemudi
ojek, antara perusahaan go-jek dengan penjual yang
terdaftar dalam layanan go-food, dan antara perusahan go-
jek dengan pengguna layanan. Akad jual beli terjadi antara
pengguna layanan go-food dengan penjual makanan, dan
antara penyedia layanan / pengemudi ojek dengan penjual
yang terdaftar dalam layanan go-food. Sedangkan akad
wakalah terjadi antara pengguna layanan go- food dengan
penyedia layanan / pengemudi ojek. Adapun transaksi-
transaksi yang dilakukan tersebut dapat diketahui telah
sesuai dengan rukun dan syaratnya.

GRAB dan driver sangat menyadari akan resiko dari
pekerjaanya yang bergerak dibidang jasa dan berharap oihak
konsumen tidak melakukan pembatalan sepihak atas irderan
yang sudah mereka pesan karena dengan melakukan
pembatalan  tersebut sangat berpengaruh  terhadap
pendapatan driver dan kesempatan driver untuk mengambil
orderan menjadi lebih sulit

Penerapan kaidah multi akad telah disebutkan dalam
fatwa-fatwa DSN diantaranya seperti: agad musyarakah
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mutanagisah, yang menggabungkan tiga akad, yakni akad
syirkah (musyarakah), akad sewa-menyewa (ijarah), dan
akad jual-beli (bai®. Terkumpulnya ketiga akad tersebut
termasuk dalam kategori multiakad karena akad pertama,
kedua dan ketiga saling terhubung atau saling tergantung.
Produk syari“ah card terdapat dalam fatwa DSN No:
54/DSN- MUI/X/2006 tentang Syariah card. Praktek
produk Syariah card menggunakan tiga akad juga, yakni
akad kafalah, akad gardh, agad ijarah. Agad kafalah
teraplikasi ketika penerbit kartu adalah penjamin (kafil) bagi
pemegang kartu terhadap merchant atas semua kewajiban
bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara pemegang
kartu dengan merchant, dan/atau penarikan tunai dari selain
bank atau ATM bank penerbit kartu. Atas pembrian kafalah,
penerbit kartu mendapatkan fee. Kedua, agad qard terjadi
saat penerbit kartu memberikan pinjaman (mugridh) kepada
pemegang kartu (muqtaridh) melalui penarikan tunai dari
bank atau ATM bank penerbit kartu. Agad ijarah, penyedia
jasa sistem pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang
kartu. Atas ijarah tersebut, pemegang kartu dikenakan
membership fee.

Dilihat dari sisi mengikat atau tidaknya akad yang

sahih para ulama figh membaginya kepada dua macam,
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yaitu salah satunya akad yang bersifat mengikat bagi pihak-
pihak yang berakad, sehingga salah satu pihak tidak boleh
membatalkan akad itu tanpa seizin pihak lain (tidak
memiliki hak fasakh), seperti akad jual beli dan sewa-
menyewa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ijarah (sewa-
menyewa maupun upah-mengupah) tidak boleh dibatalkan
tanpa seizin pihak lain karena terdapat hubungan timbal
balik di dalamnya yaitu antara mu’jir (konsumen) dan
musta’jir (driver) dan apabila dengan terpaksa melakukan
pembatalan tersebut maka harus berakhir dengan igalah
yaitu pembatalan akad atas dasar kesepakatan antara kedua
belah pihak.™

GRABFOOD  adalah  suatu layanan  yang
menawarkan jasa pesan antar makanan. Dimana didalam
islam disebut dengan akad ijarah yang diartikan sebagai
akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam
batasan waktu tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang.”
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sewa menyewa adalah

menjual manfaat, sedangkan upah-mengupah menjual

0 Abdul Ghofur Anshori , Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, UGM
PRESS, 31 Mei 2018, Hal 75

I Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), Hal. 153
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tenaga dan kekuatan. Akad ini termasuk akad sewa jasa
karena bentuk pemanfaatanya berupa jasa yaitu ketersediaan
driver GRAB yang bertindak sebagai penyedia jasa untuk
membelikan dan mengantar pesanan makanan yang dipilih
melalui layanan GRABFOOD oleh konsumen (penyewa
jasa) yang diakhiri dengan pemberian upah berupa ongkos
kirim dari konsumen kepada driver atas jasa yang telah
diberikan.

Namun pada praktik di lapangan, masih banyak
terjadi pembatalan sepihak oleh konsumen GRABFOOD
dimana driver tidak mendapatkan pembayaran serta upah
yang sesuai dengan pesanan baik dari orderan asli maupun
orderan fiktif.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 29 :

55153 388 1Y) Jlalally a8 800520 1380 ¥ 1550 G301
Wi & G &% el 158 Y 5% & al 5 G

Artinya:  “Hai  orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”"

2 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, Hal. 83.
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Para Fugaha menegaskan bahwa semua perbuatan
yang mengandung tujuan tidak masyru’ (bertentangan
dengan  hukum  syara’) sehingga  menimbulkan
kemudharatan itu hukumnya haram dan tidak sah, hal itu
sesuai dengaan tindakan konsumen yang melakukan
pembatalan orderan secara sepihak dan orderan melakukan
fiktif sehingga terdapat salah satu pihak yang dirugikan.
Dapat dikatakan menimbulkan kemudharatan karena
terdapat satu pihak (driver) yang dirugikan atas tindakan
pihak lainnya (konsumen). Dirugikan baik dalam segi
tenaga karena pihak driver sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk membelikan pesanan kosumen sehingga jika
terjadi pembatalan atau order fiktif tentu sangat menguras
tenaga driver, financial, karena jika konsumen dalam
memesan makanan memilih cara bayar dengan tunai maka
harus ditalangi dulu oleh driver sehingga jika terjadi
pembatalan maka driver akan kehilangan uang pribadinya,
tidak dapat menerima orderan lain karena status driver
belum menyelesaikan kewajibannya, waktu yaitu ketika
driver mendapatkan pembatalan sepihak atau orderan fiktif
tentu saja waktu driver akan terbuang sia-sia karena hal itu,
serta performa menurun, dalam hal ini performa sangat

berpengaruh terhadap penghasilan driver, karena semakin
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sering driver mendapatkan pembatalan dan order fiktif maka
driver juga semakin sulit untuk mendapat orderan baru.

Selain itu pihak-pihak dalam akad ijarah yaitu antara
mu fir (konsumen) dan musta jir (driver), tidak memiliki hak
fasakh Sehingga dapat disimpulkan bahwa ijarah (sewa-
menyewa maupun upah-mengupah) tidak boleh dibatalkan
tanpa seizin pihak lain karena terdapat hubungan timbal
balik di dalamnya dan apabila dengan terpaksa melakukan
pembatalan tersebut maka harus berakhir dengan igalah
yaitu pembatalan akad atas dasar kesepakatan antara kedua
belah pihak.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surah Al-Thalaaq

ayat 6
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Artinya : “tempatkanlah mereka (para isteri) di
mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
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kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.”’"

Ayat di atas menjelaskan bahwa membayar upah
atau gaji kepada orang yang memberikan jasanya harus
dilakukan setelah pekerjaan selesai. Pada praktik di
lapangan, masih banyak terjadi pembatalan sepihak oleh
konsumen GRABFOOD dimana driver tidak mendapatkan
pembayaran sesuai pesanan baik dari orderan asli maupun
orderan fiktif. Padahal sudah jelas bahwa hal tersebut sangat
dimurkai Allah, bahkan menjadi musuh-Nya pada hari
kiamat.

Ketentuan pembayaran upah dan sewa antara lain; a)
Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, b) Mempercepat dalam
bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah pihak
dengan syarat, yaitu mempercepat pembayaran atas
jasanya.”* Sehingga dengan konsumen GRABFOOD
melakukan pembatalan sepihak kepada driver atas orderan
yang sudah dipesan itu sudah tidak sesuai dengan ketentuan

yang ada dalam hukum Islam.

3 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan,. Hal. 208.
" Sayid Sabiqg, Figih Sunnah, (Bandung: Alma’arif, 1998). Hal 27.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembatalan pemesanan yang dilakukan oleh
konsumen berlokasi di daerah kota Kudus yang beritikad
tidak baik sehingga mengakibatkan driver mengalami
beberapa kerugian seperti Driver tidak menerima haknya
mendapat upah dari perjalanan yang telah diselesaikan
karena pelanggan atau penumpang tidak ada, Driver rugi
waktu, bensin dan tenaga karena menunggu penumpang
yang tidak ada di lokasi penjemputan dan tidak bisa
dihubungi.

Tinjauan hukum Islam terhadap pembatalan sepihak
konsumen pengguna layanan jasa GRABFOOD adalah tidak
sah. Para Fugaha menegaskan bahwa semua perbuatan yang
mengandung tujuan tidak masyru’ (bertentangan dengan
hukum syara™) sehingga menimbulkan kemudharatan itu
hukumnya haram dan tidak sah, seperti perbuatan konsumen
yang melakukan pembatalan sepihak dan orderan fiktif,
dikatakan menimbulkan kemudharatan karena ada salah satu
pihak yang dirugikan vyaitu driver akibat perbuatan
konsumen penguna layanan jasa GRABFOOD. layanan jasa
GRABFOOD ini didalam hukum Islam termasuk kedalam
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akad ijarah, dimana akad ijarah (sewa- menyewa ataupun
upah mengupah) tidak boleh dibatalkan karena terdapat
hubungan timbal balik (tidak memiliki hak fasakh), kecuali

dengan igalah yaitu berdasarkan kesepakatan para pihak.

. Saran

Berdasarkan adanya persoalan tentang pembatalan
sepihak dan order fiktif yang banyak terjadi dikalangan para
driver, maka dapat diusulkan beberapa saran yang
bermanfaat antara lain sebagai berikut :

1. Kantor GRAB

a. Dalam aplikasi GRABFOOD sebaiknya di atur
juga tentang batas waktu konsumen dapat
membatalkan orderan sehingga driver dapat
terhindar dari resiko pembatalan dari konsumen.

b. Adanya tindakan tegas dari pihak kantor GRAB,
terhadap konsumen yang melakukan pembatalan
sepihak seperti diwajibkan membayar setengah
harga dari total orderan yang dipesan atau akun
konsumen di block untuk beberapa waktu supaya
tidak bisa menggunakan layanan pada aplikasi
GRAB.
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2. Driver
Lebih teliti dan hati-hati dalam menerima
orderan GRABFOOD terutama untuk konsumen yang
menggunakan system pembayaran tunai dengan
menghubungi terlebih dahulu pihak konsumen sebelum
memesankan makanan dan dipastikan bahwa no Hp
konsumen itu bisa dihubungi.
3. Konsumen
a. Lebih peduli terhadap pelaku usaha (driver) dengan
tidak melakukan pembatalan sepihak jika tidak
dalam keadaan sangat terpaksa.

b. Tidak melakukan penipuan melalui order fiktif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DRAFT WAWANCARA

. Siapa nama bapak?

. Sudah berapa lama bapak menjadi driver grabfood?
. Apakah bapak pernah mendapatkan orderan fiktif
ataupun pernah mengalami pembatalan pesanan

sepihak oleh konsumen?
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< Help Centre

Apakah saya bisa batalkan pesanan ini

20.4k orang merasa terbantu

Kami turut menyesal jika Anda ingin membatalkan
pesanan GrabFood atau GrabMart ini. Meski begitu kami
paham bahwa pembatalan adalah hal yang lumrah terjadi.

Silakan klik tombol Cek apakah saya bisa batalkan di
bawah agar sistem kami dapat mengkonfirmasi jika

Can't Cancel the Order pembatalan masih bisa dilakukan.

i aeider s baing preperad snd cant be cancelied at this Anda dapat membatalkan pesanan secara mandiri jika
A & i pesanan BELUM menampilkan status berikut:
point. Contact Grab if you really need to cancel

« Kami sudah menerima pesananmu.

Ini berarti restoran sudah menerima pesanan Anda
Contact Grab dan langsung menyiapkannya.
Pesananmu sedang diproses di dapur
Ini berarti restoran sedang menyiapkan pesanan
Anda
Sedang diantar.
Ini berarti Mitra Pengemudi sudah menjemput
pesanan Anda dari restoran

» Khusus pemesanan dari Domino's Pizza

“Catatan: Fitur ini tidak berlaku untuk Pesanan
Terjadwal dan Ambil Sendiri. Untuk meminta
pembatalan tipe pesanan tersebut, silakan hubungi kami
melalui menu Hubungi Bantuan di halaman pemesanan.

Cek apakah saya bisa bat:

Proses pembatal pesanan makanan ataupun minuman pada
aplikasi grabfood.
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Proses wawancara dengan pak Arsyad
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Proses wawancara dengan pak Ruly
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A

Profil akun grabfood pak Ruly
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Wawancara dengan pak Zainuri dan pak Darmono
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